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ABSTRAK

EVALUASI SISTEM PEMBEBANAN
BIAYA OVERHEAD PABRIK
BERDASARKAN ME TODE ACTIVITY-BASED COSTING (ABC)
STUDI KASUS PADA PT TIRTA SIBAYAKINDO
BERASTAGI-SUMATERA UTARA

ROSYANNA BR GINTING
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2001

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Ragaimana pembebanan
biaya overhead pabrik yang diterapkan oleh PT Tirta Sibayskindo, 2) Bagaimana
pembebanan biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistern ABC, 3) Apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara BOF per unit yang dihitung menuiut
perusahaan dengan BOP per unit yang dihitung berdasarkan sistern ABC. Tekaik
pengumpulan data yang digunakan daiam penelitian i adalah intervizaw,
dokumentasi, observasi dan studi pustaka.

Teknik analisa data yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang
pertama adalah dengan analisa deskriptif. Analisa deskviptif ini dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut: 1) Menyajikan data BOP tahun 2000, 2) Mendes
kripsikan dasar penentuan tarif BOP, 3) Menyajikan data BOP sebelum alokasi
dan sesudah alokasi, 4) Menyajikan perhitungan tarif BOP, 5) Menyajikan jum’ah
total dari dasar penentuan tarif, 6) Menyajikan perhiutungan BOP total untuk setiap
produk, dan BOP per unit untuk setiap produk. Untuk menjawab permasalahan
kedua dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Mengidentifikasikan
aktivitas-aktivitas, 2) Menentukan cost poo! dan cos/ driver untuk setiap cost
pool, 3) Menentukan cest pool rate, 4) Menertukan BOP per unit untuk setiap
produk. Untuk menjawab permasalahan ketiga dilakukan analisa selisih untuk .
setiap produk dengan batas signifikan 5%.

Kesimpulan yang diperoleh adalah 1) PT Tirta Sibayakindo meribebankan
BOP kepada produk dengan menggunakan tarit tunggal yaitu jam trnaga kerja
langsung, 2) Hasil perhitungan BOP per unit menurut perusahaan tidak sama
dengan hasil perhitungan BOP per unit berdasarkan sistem ABC, 3) Dari hesil
perhitungan dengan analisa selisih diketahui bahwa terdapat perbedasn yung
signifikan antara BOP per unit yang dihitung perusaahaan dan BOP per unit yang
dihitung berdasarkan siatem ABC. Perbedaan BOP per unit menurut perusahaan
dengan BOP per unit berdasarkan sistem ABC untuk masing-masing produk
adalah produk AQUA Guailon sebesar -60%, produk 1500 ml sebesar -16%,
produk 600 ml sebesar 5% dan produk 240 ml sebesar 7%.
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ABSTRACT

EVALUATION FACTORY OVERHEAD COST ASSIGNED
BASED ON ACTIVITY-BASED COSTING (ABC) SYSTEM
A CASE STUDY AT PT TIRTA SIBAYAKINDO
BERASTAGI-SUMATERA UTARA

ROSYANNA BR GINTING
SANATA DHARMA UNIVERSITY”
YOGYAKARTA
2001

The research paper aimed to know 1) How factory overliead cosi was
assigned according to PT Tirta Sibayakindo, 2) How factory overhead cost was
assigned according to Activity-Based Costing (ABRC) system, 3) Whether or not
there was a significant difference between umit overhead costing by PT Tirta
Sibayakindo and unit overhead costing by ABC svstem. The data had been
compiled using interviews, documentation, observation and literatur: stady.

The data analysis to answer the first problem: was done using descriptive
analysis. The steps taken were: 1) Preparing data overhead cost for 2000, 2)
Describing assigned of overhead cost tariff, 3) Preparing data nvernhead cost
before and after allocation, 4) Preparing calcuiation overhead cost tariff 5)
Prepare of total overhead cost based teriff, 5) Preparing calculation of total
overhead for each product, and unit overhead cost for each product. To answer tae
second problem, the steps taken were: 1) Idertifying activities existing in the firm,
2) Determining cost pool and cost driver of every ccst pool, 3) Determininrg cosi
pool rate, 4) Determining unit overhead cost. To answer the thud problem, (he
research used a analysis of difference for cach product with 5 % significancy.

The result showed that 1) PT Tirta Sibayalando assigned factory overhead
cost to product using a single tariff, 2) There was a difference between overhzad
cost according by PT Tirta Sibayakindo and overhead cost according to ABC
system, 3) The analysis of difference showed there was a significant difference
between unit overhead cost by PT Tirta Sibayakindc and wnit overiead cost to
ABC system. The differences between overlead cost of the factory and based on
ABC system were: product AQUA Gallon decreased by 60%, nroduer 1500 wid
decreased by 16%, product 600 ml increased by 5% and product 240 mi increase
by 7%.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi dalam hidang manufaktur teluh mengubah komposisi
biaya produksi. Sebelum terjadi perkembangan di bidang manufaktur, komposisi
biaya didominasi oleh biaya bahan baku dan biaya tenaga ketja langsung. Seielah
proses modernisasi, proporsi biaya menjadi berubah yaitu-ditandai dengan adanya
biaya overhead pabrik dalam struktur biaya produksi.

Biaya merupakan faktor penting dalam menghasilkan produk atau jasa.
Konsumen cenderung memilth produk atau iasa yang bermutu tinggi dengan
harga yang relatif murah. Konsumen semakin kritis dan selektif dalam memitih
produk yang dikonsumsi. Hal ini menuntut perusahaan, agar mampu bersaing
dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Mutu yang tinggi dengan harga yang
relatif murah hanya dapat dihasilkan oleh perusahaan yang secara terus-menerus
melakukan perbaikan terhadap aktivitas yang menambah nilai bagi konsumen.

Dalam menghadapi perkembangan informasi dan téknqlogi, perusabaan -
dituntut untuk menyesuaikan sistem akuntansi biaya yang selama ini digunakan,
khususnya biaya overhead pabrik. Penggunaan mesin-mesin dan komputer yang
modern telah banyak menurunkan biaya tenaga ker:ia langsung, tetapi sebaliknya
dapat juga meningkatkan biaya overhead pabrik. Untuk itu pengalokasian biaya

overhead pabrik terhadap produk dan jasa sangat meirieriukan ketepatan. Apabiia



térjadi distorsi dalam pembebanan biaya overhcad 'pabgik_ akan mcngalciba1.k:an
harga pokok produk yang ditetapkan oleh perusahaan menjadi tidak akurat.

Berdasarkan hal tersebut, perusahaan perlu mengembangkan suam sistem
yang baru yang dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan,
khususnya dalam penentuan barga pokok produksi, maupun dalam rangka
kebijakan pengendalian intern perusahaan. Sistem yang baru itu adalah sistem
penentuan harga pokok produksi berbasis aktivitas atau dikenal dengan Activity-
Based Costing (ABC) System.

Activity-Based Costing System merupakan suatu pendekatan pengalokasian
biaya- overhead pabrik dengan cara mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi timbulnya biaya. Sistem ABC mempunyai konsep dasar yaitu
bahwa aktivitas dan bukan produk yang menyebablkan timbulnyg biaya. Aktivitas
mengggambarkan sesuatu yang dilakukan oleh perusahaan sejak tahap peneiitian
dan pengembangan, desain produk, pemanufakturan, marketing, disiribusi dan _
service. Biaya aktivitas dibebankan kepada suatu produk berdasarkan sumber
daya yang dikonsumsi.

Sistem penentuan harga pokok produk berbasis aktivitas menghasilican
informasi harga pokok produk yang lebih teliti. Dalam dimensi biaya jangka
pendek, analisa aktivitas lebih ditekankap pada aktivitas- aktivitas yang
memacu biaya overhead pabrik. Dengan analisa aktivitas, maka penelusuran

BOP ke produk menjadi lebih akurat. Sebagal pemanfaatan sistem iriformasi yang



berdasarkan aktivitas dalam dimensi biaya jangka panjang, biaya proquk

diperhitungkan sebagai berikut (Suprtyoro, 1994:629-630):

1. Semua biaya yang dikeluarkan mulai dari aktivitas perancangan produk
hingga produk itu selesai diproduksi dan diyual sampai di tangan konsumen
(konsep value chain costirg). Konsep Ini l;er};ajtan dengan pentingnya
memaksimumkan keptasan konsumen.

2. Semua biaya yang dikeluarkan muiai dari akuivitas perancangan produk
sampai produk itu keluar dari pasar atau biaya produk diperhitungkan untuk
seluruh daur hidup produk (konsep /ife cycle costing).

Sistem penentuau harga pokok produk berbasts aktivitas {Activity-Based
Cosiing) dirancang untuk mengatasi distorsi penentuan harga pokok produk oleh
sistem akuntansi biaya tradisional. Sistem ABC ini meneraf)kan kousep-konsep
akuntansi aktivitas untuk menghasilkan perhitungan harga pokok pr-oduk yang
lebih akurat melalui aktivitas. Agar perusahaaa dapat unggul dalain persaingan
global dan memenangkan persaingan jangka panjang, perlu adanya persiapan atau
perubahan dari sistem akuntansi tradisioﬁal yang selama ini digunekan oleh -
perusahaan dan dirasakan kurang membantu marajemen dalarn menghadapi
teknologi pemanufakturan yang maju.

Dalam menghadapi kondisi tersebut, Activiiy-Based Costing Sy&tem dapat
dijadikan alternatif dalam pembebanan biaya overhead pabrik, agar diperolch

informasi harga pokok produk yang akurat.



B. Batasan Masalah

1.

Activity-Based Costing System dapat diterapken untuk semua aktivitas
dan daur hidup suatu produk yaitu muiai dari tahap desain, tahap
pengembangan, tahap produksi, tabap pemasaranﬁ tahap disﬁ'ibusi dan
layanan purna jual. Dalam penelitian ini penulis membatasi pada tahap
produksi, khususnya pembebanan BOP pada PT Tirta Sibayakindo,
Berastagi.

Data yang dianalisa adalah data biaya overhead pabrik selama satu tahun
yaitu data BOP tahun 2000.

Dalam proses produksi ada dua aktivitas yang berpengarun terhadap
konsumen yaitu eaktivitas yang bernilai tambah (value added) dan
aktivitas yang tidak bernilai tambah (non value added) bagi konsumen.
Dalam penelitian tidak dilakukan penelitian mengenai aktivitas yang

bernilai tambah dan aktivitas yang tidak bernilai tambah bagi konsumen.

C. Rumusan Masalah

L.

Bagaimana cara membebankan BOP terhadap unit produk yang telah
diterapkan oleh PT Tirta Sibayakindo, Berastagi ?

Bagaimana cara membebaukan BOP terhadap unit produk berdasarkan
Activity-Based Costing System ?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara biaya overhead pabrik
per unit yang dihitung 1nen‘umt perusahaan dengan biaya overhead pabrik

per unit yang dihitung dengan Activity-Based Cosiing System ?



D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui sistem pembebanan BOP yang diterapkan oleh »T
Tirta Sibayakindo, Berastagi.

Untuk mengetahui pembebanan BOP terhadap produk di PT Tirta
Sibayakindo dengan menggunakan dasar Activity-Based Costing System.
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara BOP
per unit yang dihitung menurut perusahaan dengan BOP per unit yang

dihitung berdasarkan sistem ABC.

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan suatu alternatif bag
perusahaan dalam penetvan harga pokok produksi khususnya dalam
pembebanan BOP sehingga dapat membantu -manajemen dalam
pengambilan keputusan dan mampu bertahan dalam persaingan.

Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan bahan
bacaan yang berguna dan menjadi bahan pertimbangan yang berhubungan

dengan penentuan biaya overkhead pabrik.

3. Bagi Penulis

a. Penulis dapat menerapkan ilmu yang diberikan di bangku kuliah dan-
dapat membandingkan antara teori dengan keadaan yang

sesungguhnya.



b.

Dapat menambah pengetahuan dan pengelaman dalam bidang

penelitian ilmiah.

F. Sistematika Penulisan

BABI

BABII

BAB III :

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan peneiitiar, manfaat ieenelitian dan
sistematika penulisan. |

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan mengenai definisi dan tujuan akuntansi biaya,
definisi dan tujuan akuntansi manajemen, penentuan harga pokok
dengan sistem akuntansi biaya tredisional, kelemahan sister
akuntansi biaya tradisional, latar belakang timbulnya sistem Activity-
Based Costing (ARC), pengertian sistera ABC, asumsi sistem ABC, l
manfaat sistem ABC, tahap-tahap pembebanan BOP berdasarkan
sistem ABC, Activity-Based Costing (ABC) dan Activity-Buszd
Management (ABM), kondisi yang diperlukan dalam penerapan
sistem ABC, cost driver, cost pool serta cost pocl raté.
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data,

data yang dicari dan teknik analisa data.



BABIV:

BABV:

BAB VI :

~3

GAMBARAN U'MUM PIERUSAHAAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai sejarah singkat perusahaan,
struktur organisasi perusahaan, lokasi perusahaan, personalia, -
produksi dan pemasaraan produk perusahaari.
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini data yang telah dikumpulkan, dianalisa berdasarkan ‘
teknik analisa date yang sudah ditentukan dan disesuaitkan dengan
teori-teori yang digunakan penulis.

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN
Dalam bab ini diuraikan mengenar kesimpulan yang diambil
berdasarkan analisa data dan pembahasan dari hasil penelitian,
keterbatasan penelitian dan saran-sarar yang sekiranva berguna bagi

perusahaan.



BAB IT

TINJAUAN PUSTAKA

A. Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen
1. Definisi dan Tujuan Akuntanﬁ Biaya

Akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat
manajemen dalam mernonitor dan merekam transaksi biaya sccara sistematis,
serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya” (Supriyono,
1990:12). Pada awalnya, akuntansi biaya hanya ditujukan untuk menghitung
persediaan dan penentuan harga pekok produk saja. Dalam perkembargan
selanjutnya, akuntansi biaya tidak lagi semata-mata uniuk menyajikan informasi
yang berkaitan dengan biaya produksi dan menghitung persediaan tetapi juga
menyediakan informasi yang dibutuhkan manajemen dalam mengeiola
perusahaan.

Definisi akuntansi biaya menurut 7he Naticnal Assoc:ation of dccounting
(NAA) dalam Statement on Management Accounting (SMA) No.2 yaitu
(Polimeni, 1991:5): |

“A technique or method for determining the cost of a project, process, or
thing used by the majority of legal entities in « sociaty. or specifically prescribed
by an outhoritative accounting group.”

Tujuan akuntansi biaya adalah menyediakan informasi biaya untuk
kepentingan manajemen dalam mengelola perusahaan yaitu informasi biaya yang
bermanfaat untuk (Supriyono, 1990:14):

a. Perencanaan dan pengendalian biaya.



b. Penentuan harga pokok produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan

dengan tepat dan teliti.

¢. Pengambilan keputusan olch manajemen .

2. Definisi dan Tujuan Akuntapsi Manajemen

Akuntansi manajemen dapat didefinisikan dalam arii sempit dan luas.
Definisi akuntansi manajemen dalam artit sernpit adalah *“ proses dalam suatu
organisasi yang bertujuan untuk menyediakan infomasi bagi para manajer untuk
perencanaan, pengkoordinasian, pengendalian aktivitas organisasi” (Supriyono,
1994:2). Secara luas arti akuﬁtansi mangjemen adalah “proses identitfikasi,
pengukuran, analisis, penytapan dan pengkomunikasian informasi keuangan yang
digunakan oleh manajemen untuk perencanaan, evaluasi, pengendaiian dalam
suatu organisasi serta untuk menjamin ketepatan penggunaan sumber-sumber dan
pertanggungjawabannya” (Supriyono, 1994:3).

Definisi akuntansi manajemen vang Ginyatakan olek NAA dalam SMA

No.1A (Polimeni, 1991:6):

“....as the process of :

Identification. The recognation an evaluation of business ard other
economy event for appropriate accounting action.

Measurement. The quantification, including estimates, of busincss
transaction or other economy event that have acoured of my accoured.
Accumulation. The discipiined and consisterit approach to recording and
classifying appropriate business transaction and other economy event.
Analysis. The determination of the reason for, and the relationship of, the
reported activity with other economy event and circumstances.
Preparation and Interpretation. The wmeaningfui coordinating of
accounting and / or planning data statistics for informaticn presenied in a
logical format, and if appropriate, including the conclusion drawn froin
those data.
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Communication. The reporting of partinent information to management

and other for internal and external uses.

Tujuan akuntansi manajemen menurut Supriyono adaiah menyedizkan
informasi yang diperlukan untuk perencanaan, pengevaluasian dan pengendaliian
operasi, pengamanan aktiva organisasi. Berpartisipasi dalam menentukan strategi,
teknik dan pembuatan keputusan pengoperasian serta mengkcoordinasi berbe gai

pengaruh yang memasuki organisasi.

3. Penentuan Harga Pokok Produk dengan Sistem Akuntansi Biaya
Tradisional

Dalam sistem akuntansi biaya tradisional,- biaya-biaya dicatat,
dikumpulkan dan dikendalikan menurut elemen-elemennya yang ada dalam pusat
pertanggungjawaban. Biaya-biaya produksi ditentukan menurut banyaknya
sumberdaya yang dikonsumsi disetiap pusat biaya.

Dengan cara 1ni biaya-biaya produksi ditentukan menurut jumlah sumber
daya yang dikonsumsi olech setiap pusat biaya. Selanjutnya dengan perbedaan
karakteristik  proses-proses  produksi, dikembangkan cara pencatatan,
pengklasifikasian, dan penyajian biaya yang berbeda. Pengembangan tersebut
sesuai dengan proses produksi yang dilakukan.

Dalam laporan harga pokox produksi, ada tiga korﬁponen utama biaya
produksi yaitu (Mulyadi, 1993:11-12):

a. Biaya Bahan Baku (BBB)



Biaya bahan baku langsung (EBBL) adalah bahan yang membentuk
bagian menyeluruh dari produk jadi dan dapat diidentifikas: secara
langsung terhadap produk yang bersangkutan.
Biaya bahan baku tidak langsung (BBBTL) atauv bahan baku penolong
merupakan bahan yang meskipun menjadi bagian dari produk jadi tetapi
jumlahnya relatit kecil.

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL)
Biaya tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang jasanya dapat
diperhitungkan langsung dalam pembuatan produk tersebut dan biaya
tenaga kerja langsung dapat diidentifikast secara langsung terhadap produk
tertentu.

c. Biaya Overhead Pabrik (BOP)
Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overficad pabrik terdini dan
biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya-biaya
produksi tidak langsung lainnya.
Biaya overhead pabrik dapat digolongkan dengan tiga cara penggolcngan

yaitu (Mulyadi, 1993:207-209): |

1) Penggolongan biaya oversead pabrik menurut sifatnya yaitu :
a) Biaya reparasi dan pemeiiharaan
b) Biaya bahan penolong
¢) Biaya tenaga kerja tidak langsung

d) Biayayang timbul sebagai akibat pentlaian aktiva tetap
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¢) Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu
f) Biaya yang secara langsung memerlukan pengeluaran tunai

2) Penggolongan biaya overhead pabrik menurut penlakunya dalam
hubungannya dengan perubahan volume produxksi yaitu :

a) Biaya overhead tetap, contohnya adalah biaya penyusutan aktiva
tetap, biaya asuransi, gaji mandor.

b) Biaya overhead variabel, contohnya adalah biaya bahan penolong,
biaya tenaga kerja tidak langsurg.

c) Biaya overhead semi variabel, contolinya adalah biaya listrix, biaya
reparasi, biaya pemeliharaan.

3) Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan
departemen yaitu :

a) Biaya overhead pabrik langsung departemen, yaitu bilaya overiead
vang terjadi dalam departemen terientu dan’ maﬂfaat‘nya hanya
dinikmati oleh departernen itu sendiri, contohnya adalah gaji mandor
departemen produksi.

b) Biaya overheud pabrik tidak langsung departemen, yaitu biaya
overhead yang manfaatnya dapat dinikmati lebih dar sata
departemen, contohnya adalah biaya pemeliharaan dan biaya asuransi
gedung pabrik.

Sistem akuntansi biaya tradisional mengasumsikan bahwa volume

keluaran atau unit produk merupakan satu-satunya pemacu timbulnya biaya (cost |

driver). Asumsi tersebut menyebabkan timbulnya 1mplikasi sebagai berikut :
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1. BTKL dan BBBL dapat diidentifikasi langsung ke produk, karena
perubahan biaya-biaya ini sebanding dengan volume keluaran atau
unit yang diproduksi. Biaya pokolé secara langsung dapat ditelusun ke
unit produk.

2. Dalam mengidentifikasi BOP kepada vnroduk dilakukan pemisahan
biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel.

Ada beberapa metode yang digunakan antuk memisahlan hiaya tetap dan

biaya varabel yaitu: |

a. Metode titik tertinggi dan titik terendah

b. Metode kuadrat terkecil

¢. Metode diagram pencar

Biaya variabel adalah biaya yang jumnlah totalnya berubah --ubah secara

proporsional dengan perubahan volume aktivitas. Biaya overhead pabrik variabei
dapat langsung dibebankan kepada produk. Contch : biaya bahan btakar, biaya'
penerimaan barang. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah 16talnya tidak berubah
walaupun volume aktivitas berubah. Biaya overhcad pabrik tetap dialokasikan
kepada produk menggunakan basis-basis alokxasi arbitrer (sewenang-wenang).
Contoh : biaya sewa periodik, biaya penyusutan aktiva tetap, biéya gajl manajer.
Biaya semi variabel adalah biaya yang jumlab totalnya akan berubah dengan
adanya perubahan kapasitas aktivitas, tetapt perubahan jumlah biaya tersebut tidak
proposional dengan perubahan kapasitas aktivitas. Contoh : biaya listrik, biaya

pemeliharaan.
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Ada dua metode dalam mengalokasikan biaya overfead pabrik yaita

(Maher dan Deakin, 1996:244-246):

1. Alokasi menyeluruh (Planiwide allocation)

Metode alokasi ini menggunakan satu kelompok biaya untuk keselurzhan

pabrik. Metode ini menggunakan satu tarif alokasi overhead, atau satu

perangkat tarif guna mengalokasikan overnead pada produk atas seluruh,

departemen dalam pabrik tertentu. Perusahaan vang menggunakan satu tarif -

menyeluruh biasanya menggunakan dasar alokasi berdasarkan volame, sepert

jam kerja langsung, jam mesin, volume aktivitas atau biaya bahan.

2. Alokasi departemen (Departement allocation)

Dalam metode alokast ini, perusahaan merapunyai satu kelompok biaya

tersendiri bagi setiap departeraen. Setiap departemen mempunyai tarif alokasi

overheadnya sendiri. Semakin banyak dJepartemen yang ada dalam

perusahaan, semakin banyak kelompck biaya yang dimiliki, dan semakin

banyak pula tarif alokasi yang harus dihitung.

Ada beberapa macam dasar yang dapat dipakai untuk membebankan

biaya overhead pabrik kepada produk diantaranyva adalah (Mﬁlyadi, 1993 : 2131
a. OSatuan produk
b. Biaya bahan baku
c. Biaya tenaga kerja langsung
d. Jam kerja langsung

e. Jam mesin

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih dasar



pembebanan biaya overhead pabrik adalah :
. Harus mempertahankan jenis biaya overficud pabrik yang dominan
jumlahnya dalam departemen procuksi.
2. Harus diperhatikan sifat-sifat biaya overfiead pabrik yang dominan
tersebut dan eratnya hﬁbungan sifat-sifat tersebut dengan dasar |

pembebanan yang akan dipakai.

4. Kelemahan Sistem Akuntansi Biaya Tradisional

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi oleh para ahli
menyebabkan perubahan yang begitu cepat yang dilakukan oleh perusahaan beik
manufaktur maupun jasa. Sistem akuntansi biaya tidak memadai lagi untuk
mengukur arus biaya produksi. Penyebabnya adalah sisiern tersebut tidak sejalan
dengan perubahan-perubahan yang terjadi di dalam proses produksi. Dalam proses
pembuatan produk di masa lalu, tahap produks: merupakan tahap vyeng
memerlukan pengorbanan sumber daya yang signitikan, bila dibandingkan dengan
tahap desain dan pengembangan produk. Sister: akuontanst biaya tidak
memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan. Selama ini sistem tersebut lebih menekankan perhatiatinya pada
aktivitas produksi saja, padL hal aktivitas-aktivitas yang lain seperti aktiviias
penelitian, pengembangan, perekayasaar dan pemasaran banyak raengkonsumsi |
sumber daya.

Pada masa kini, ada perubahan pendangan dalam menghadapi tantangan

dunia global. Tahap desain dan pengembangan produk merupakan tahap yang
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menentukan keunggulan jangka panjang perusahaan xarena pada tahap tersebut
ditentukan jumlah daa jenis aktivitas dalam proses ‘produksi sehingga
mempengaruhi besar kecilnya bicye produksi. Semakin lama, kensumén semakin
kritis dan selektif dalam memilih produk yang dikeasumsi. Kousumen cenderung
memilih produk yang berkualitas tinggi dengan harga yang relatif murah.
Akuntansi biaya tradisional tidak menyediakan informasi yang menggarnbarkan
seluruh aktivitas di pabrik, tetapi hanya menyajikan informasi biaya pada takhap
produksi. Selain tahap produksi, proses pembuatan produk meliputi tahap desain
dan tahap pengembangan produk, tahap pemasaran, serta tahap distribusi dan
layanan purna jual. Sistem akuntansi biaya tradisional tidak dirancang untuk
menyajikan informasi biaya pada tahap desain dan pengembangan produk, tahap
pemasaran, tahap distribusi dan layanan purna jual, sehingga infermasi yang
dihasilkan tidak relevan lagi dengan perkembangan di lingkungan perusahaan
manufaktur modern. Untuk menghadapi persaingﬁn, manajemen membutubhkan
infomasi akuntansi biaya yang lebih rinci dan akurat. Informasi akuntansi biaya
tradisional masih berdasarkan kondisi perusahaan manufaktur yang masih bersifat
mekanis dan komposisi biaya bahar baku dan biaya tenaga kerja langsung lebih
besar dari pada biaya overhead pabrik. Sistem akuntansi biaya tradisional
menggunakan standar harga dan standar kuantitas untuk bahan baku dan tenaga
kerja, serta mengalokasikan biaya overnead pabrik berdasarkan pada tarif yeng
telah ditetapkan. Dengan demikian, informasi vang dihasilkan dan pembebanan
biaya tidak mencerminkan konsumsi sumiber daya dalam setiap aktivitas untuk

menghasilkan produk.
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Melihat keadaan pabrik pada masa kini, akuntansi biaya tradisional

memiliki kelemahan sebagai berikut (Cooper, 1991:82-83):

a.

Akuntansi biaya tradisional membebankan BOP kepada produk atas dasar
kuantitas yang diproduksi. Metode pembebanan BOP kepada produk atas
dasar kuantitas disebut wnit-based system. Dalam unit-based system, BOP
dianggap proporsional dengan jumlah unit produk be:rdasarkan jam kega
langsung, jam mesin, biaya bahan baku, yang dikonsumsi untuk
menghasilkan suatu produk. Pembebanan ‘BOP atas dasar jam kerja iangsung
akan menghasilkan informasi diaya produk vang mengandung distorsi yang
berakibat pada ketidak-akuratan pembebanan biaya ke produk per unit. Jika
harga satuan atau kuantitas yang diguﬁakan oleh suatu sumber daya ticak
diatributkan secara alkurat ke pusat-pusat biaya daﬁ | prodﬁk, maka ada
kemungkinan terjadinya distorsi harga dan kuantitas.

Akuntansi biaya tradisional membebankan biaya overhead pabrik kepada
produk melalui dua tahap. Tahap pertama, Dbiaya overhead pabnk
dikumpulkan  dalam pusat biaya, baik departemen produksi maupun
departemen pembantu. Setiap departemen mempunyai tari.f alokasi overhead
tersendiri yang disebut sebagai pembebanan overhead berdasarkan tarif
departemen. Selanjutnya BOP departermen pembantu dialokasikan kepada.
departemen produksi. Tahap kedua, BOP yang telah melalui agregasi tahap
pertama, dibebankan ke produk atas dasar jam teniaga kerja langsung dan jam
mesin. Pembebanan overhead yang berdasarkan jam tenaga kerja langsung

dan jam mesin disebut sebagai pembeiranan overhead berdasarkan tarif
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tunggal. Biaya overhead y‘a.ng. dibebankan secara agregasi ini menunbulkan

distorsi harga (price distortion). Sedangkan distorst kuantitas (quaniity

distortion) terjadi apabila dasar alokasi biaya tidak sesﬁai dengan sumber
daya yang dikonsumsi oleh produk. Penyebab distorsi antara lain:

1) Beberapa biaya yang dialokasikan ke preduk .y.ang fidak ada nu
bungannya dengan terjadinya biaya tersebut mrisalnya biaya Research
dan Development. Biaya ini memang bukar merupakan bagian dari BOP
sehingga memang tidak dialokasikan ke unit produk, tetapi dibebankan
sebagai period cost (menurut periode terjadinya).

2) Penghapusan biaya yang berhubungan dengan préduk yang sedang
diproduksi, misalnya biaya penj_ua] an, biaya administrasi dan umum.

3) Alokasi yang tidak akurat dapat disebabkan karena distorsi kuantitas.

4) Distorsi yang terjadi karcna pengalokasian biaya umum dan biaya
bersama ke produk. Biaya umum adalah biaya dari sumber yang bisa
dipisahkan, yang dikelvarkan untuk menghasitkan lebih dari satu macam

. produk. Biaya bersama adalah biaya yang muncul kaiau suatu proses
produksi diperlukan untuk menghasilkan lebih dari satu produk.

b. Hanya menggunakan jam tenaga keija langsung atau jam kerja mesin sebagai
dasar untuk mengalokasikan BOP dari pusat biava pada produk dan jasa.
Sistem ini telah dikemoangkan ketika jumlah biaya teraga kerja langsung
masih memiliki proporsi yang besar dari total biaya produk.

Sistem akuntansi biaye dan akuntansi manajemen digunakan oleh

perusahaan untuk menyediakan ukuran kinerja periodik melalui laperan kenangan



buianan dan menggunakan standar harga dan standar kuantitas untuk bahan dan
tenaga kerja, serta mengalokasikan biaya overhead pabrik berdasarkan pada tarif
yang telah ditentukan, baik sistem satu tarif rnaupun sistem tarif departem=n

(Maher and Deakin, 1996:244).

B. Konsep dasar Activity-Based Costing System
1. Latar Belakang Timbulnya Activity- Based Costing Sysiem

Latar belakang timbulnya sistem activity-based costing. aﬁalah sebagai
akibat -dari kebutuhan manajemen akan informasi akuntansi biaya yang mampu
merefleksikan konsumsi sumber daya dalam berbagai aktivitas untuk
menghasilkan produk.

Kebutuhan informasi akuniansi biaya tersebut didorong oleh berbagai
sebab sebagai berikut (Mulyadi, 1993:4);

a. Persaingan global memaksa manajcinen perusanaan mencari berbagal
alternatif pembuatan produk yang cost efj’éctive'.‘ Produk yang cost
effective sangat dibutuhk.an agar tetap bertzhan dan berkembang  dalam
persaingan. Dengan demikian manajemen memeriukan informasi biaya
yang mencerminkan konsumst sumber daya dalam berbagai aktivitas
untuk menghasilkan produk. Hanya perusehaan yang mampu memenuhi
kebutuhan konsumen yang dapat bertahan dan menguasai pasar.

b. Penggunaan teknologi maju dalam vembuatan produk menyebabkan
proporsi biaya overhead pabrik dalam biaya produksi lebih tinggi

dibandingkan dengan biaya bahan bakv langsung (BBBL) dan bieya
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tenaga kerja langsung (BTKL). Penggunaan mesin-mesin canggth dan
komputer telah menurunkan biaya tenaga kerja langsung tetapi
sebaliknya dapat meningkatkan biaya overhead ﬁabrik. Pengalokasian
biaya overhead ke produk pada sistem tradisional, umumnya
diasumsikan proporsional dengan volutae ouput sehingga dipakailah
dasar alokasi jam kerja langsung, jam mesin yang dapat menimbulkan
distorsi yang berakibat pada ketidak-akuratan peéaentuan harga pokok
produk. Dalam sistem ABC, biaya-biaya overhead tidak dialokasikan
berdasarkan jam kerja langsung atau jam mesin tetapi menggunakan cost
driver (berdasarkan aktivitas) sebagai dasar untux mengalokasikan BOP
ke produk .

¢. Untuk memenangkan persaingan vang bersifat global, rerusahaau
manufaktur harus menerapkan market-driven strategy. Manajemen
perusahaan harus senantiasa merperbaiki aktivitas—aktivitas dalam
proses produksi. Urituk memaniau dampak perbaikan tersebut,
manajemen memerlukan informasi yang teliti mengenai penggunaan
sumber-sumber daya dalam berbagai aktivitas produksi dan pembebaran
BOP ke unit produk berdasarkan jumlah aktivitas yang dikorsumsi oleh

tiap unit produk secara akurat.

2. Pengertian Activity-Based Costing System
Menurut Cooper (1995:266) Activity-Based Costing System memiliki

pengertian sebagai berikut:



“..is an exitling approcck to product costing. It provides cost svsiem
designers with new ways to cost product, jocus managerial atteniion and
modify behavior.” ‘

Menurut Brimson (1991: 47) pengertian Akuntansi Aktivitas adalah
sebagai berikut:

“Activity Accounting is a process of accumuiate and the tracing cosi und

performance data to a firm,s activities and providing feedna: k of actuul
result againts ithe planed cost to initialie coorcctive action where
required. It is ¢ tool for understanding cost. An activity accounting system
assign cost the actually exist at a point time not as the should or could be
performend.”

Activity-Based Costing (Yudiant, 1992:17) dalam makalahnya yang
berjudul “Trend Baru dalam Akuntansi Manajemen™ diarttkan sebagai berikut:
Activity- Based Costing System adalah suatu pendekatau pengalokasian biuya
overhead dengan cara mengidentifikasi faktor-faktor vang mempengaruhi
timbulnya biaya. Biaya overhead ini dialokasikan ke masing-masing produk
berdasarkan cost driver yang telah artetapkan.

Dari berbagai pengertian diatas, penulis menarik kesimoulan bahwa
pengertian sistem activity-based costing adalah suatu sistem yang mula-mula
mengakumulasikan biaya overhead pabrik untuk setiap aktivitas perusahaan. dan
kemudian membebankan biaya aktivitas tersebut ke produk atau jasa dan
melaporkan biaya aktivitas dan prcduk atau jasa tersecbut kepada manajer untuk

perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. Pengelolaan aktivitas

yang baik akan menunjang manajemen dalam persaingan iangka panjang.

3. Asumsi Activity-Based Costing System

Ada dua pengertian dasar dalam sistem ABC yaitu (Mulyadi, 1995:11):
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a. Aktivitas menimbulkan biaya
Activity-Based Costing System berangkat dari anggapan bahwa sumber
daya pembantu atau sumber daya secara tidak langsung menyediakan
kemampuan untuk melaksanakan aktivitas bukan sekedar menyebablan
timbulnya biaya yang harus dialokasikan. Permintaan konsumen terhadap
produk yang dihasilkan menyebabkan perusahiaan melaksanakan aktivitas
untuk menghasilkan produk tersebut. Aktivitas varg dilaksanakar olch
perusahaan ini menyerap sumber-sumber perusahaan. Oleh karena itu
produk harus dibebankan bLiaya dari sumber-suruber perusahaan sesuai
dengan aktivitas yang diserap oleh produk tersebut -

b. Produk dan pelanggan m.nyebabkan timbulnya permintaan atas ak:ivitas.
Untuk membuat produk diperlukan berbagei aktivitas, dan setiap

kegiatan memerlukan sumber daya untuk pelaksanaan aktivitas tersebut

Gambar 1I'1
Asumsi Acrivity —-Based Costing System
1
Aivitac Q S Y
Produk > Aktivitas } Sumberdaya
(Pelanggan) 1

Sumber : Supriyono {1994:87)

Karena perusahaan ingin memenuhi kebutuhan konsumen. maka
perusahaan melakukan aktivitas guna menghasilkan produk atau jasa dan proses
produksi membutuhkan sumber daya perusahaan. Penentuan biaya produk harus
sesuai dengan sumber daya yang diserap aktivitas vang dilaksanakan guna

menghasilkan produk.
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Dengan pengolahan yang baik atas aktivitas produksi, manajemen mampu

membawa perusahaan unggul dalam persaingan jangka panjang. Untuk mampu

mengelola aktivitas perusahaan, manajemen memerlukan informasi biaya yang

mencerminkan sumber daya dalam terbagai aktivitas perusahaan.

4.

Manfaat Activity-Based Costing System

Manfaat Activity-Based Costing System adalah (Cooper dan Kapian,

1991:276-279):

a.

Meningkatkan muiu pengambilan keputusan Dengan informasi biaya
produk yang lebih teliti dan-akurat, kemungkinan manajemen dapat
mengambil keputusan dalam hal penentuan harga- pokok produk,
pemilihan jenis produk yang mendapat prioritas, invesiasi peralatan dan

untuk memformulasikan keseluruhan kebijakan dan perencanaan jangka

-panj ang.

Memungkinkan manajemen melakukan perpatkan terus- menerus terhadap
aktivitas untuk mengurangi BOP, sistem ABC mengidentifikasikan BOP
dengan aktivitas yang merimbulkan biaya tersebut. Dengan demikian
informasi biaya yang dihasilkan olech sistem ABC dapat digunakan untuk
memantau secara terus-menerus berbagar aktiviias yang digunakan
perusahaan untuk menghasilkan produk dan melayani konsumen.

Memberikan kemudahan dalam pepentuan biaya yang relevan. Karcena
sistem ABC menyediakan informasi biaya yang dibubungkan deugan

berbagai aktivitas untuk menghasiikan produk, maka manajemen akan



memperoleh kemudahan dalam mendapatkan informasi bluaya yang
relevan. Biaya relevan adalah biaya masa yang akan datang
diperhitungkan akan berbeda atau terpengaruh oleh suatu pengambilan
keputusan pemilihan diantara berbagai macam alternatif. Biaya yang
relevan untuk keputusan yang satu, tidak mesti relevan untuk keoutusan
'yang lain, walaupun obyeknya sama.

Menurut Brimson (1991:63) manfaat akuntansi aktivitas dalam pencapaizn

tujuan perusahaan adalah:

a. Meningkatkan mutu keputusan manajemen.

b. Memungkinkan pengeliminasian pemborosan dengan mengidentifikan
aktivitas yang tidak bernilai tambah yang akan dijadikan obyek eliminasi.

¢. Mengidentifikasikar sumber biaya dengan mengidentifikasikan cost drivers
untuk mengukur konsuinsi overhead.

d. Menghubungkan strategi perusahaan dengan pertbuatan keputusan
operasional.

e. Menyediakan umpan balik mengenai apakah hasil-hasil yang diantisipasikan
oleh strategi perusahaan tercapai, sehingga tindakan koreksi dapat dipuat.

f.  Menjamin bahwa mutu, waktu, fleksibilitas dan kesesuaian dengan tujuan-
tujuan dapat tercapai dengan cara menghubungkan pengukuran Kineija
dengan strategi.

g. Mendorong vperbaikan dan Total Quality Centol (TQC) secara
berkesinambungan karena perencanaan dan pengendalian diarahkan pada

tingkat proses (aktivitas).
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h. Meningkatkan efektivitas penganggaran dengan mengidentifikasikan
hubungan biaya dengan kinerja berbagai tingkat pelayanan yang bérbeda.

1.  Meningkatkan profitabilitas dengan memantau biaya total daur hidup dan
pelaksanaannya.

J. Menyediakan pandangan ke arah pertumbuhan yang cepat dan paling tidak
menunjukkan elemen biaya overhead.

k. Menjamin pencapaian rencana investasi dengan memantau investasi melalui
sistem akuntansi sehingga jika timbul penyimpangan dapat terdeteksi dan
tindakan koreksi dapat dibuat.

1. Mengevaluasi secara berkesinambungan etektivitas untuk
mengidentifikasikan peluang investasi yang potensial.

m. Menyusun targei kinerja eksternal dan tujuan biaya seria menentukan tujuan
tertentu pada tingkat aktivités.

n. Mengeliminasi berbagai krisis dengan menentukan masalah-masalah  dari
pada mengobati gejala-gejala.

Meskipun sistem ABC diyakini mampu menghasilkan informasi harge
pokok produk yang lebih akurat dibandingkan dengan sistem akuntansi bieya
tradisional, namun sistem ABC juga memiliki keterbatasan-keterbatasan.
Keterbatasan sistem penentuan harga pokok berdasarkan aktivitas yaitu
(Supriyono, 1994:714-715):

1. Sistem harga pokok berbasis aktivitas mensym'atl;an bahwa perusahaan
memproduksi berbagai macam produk dan beradé di dalam suatu

lingkungan persaingan tertentu. Kondisi ini tidak sclalu dapat dipenuhi olch
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setiap perusahaan. Oleh sebab itu, sistem pembebanan harga pokok berbasis
aktivitas kurang ekonomis apabila diterapkan dalam perusahaan yang tidak
memenuhi syarat-syarat tertentu.
Sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas yang lebil menekankan
pada permasalahan alokasi dan pembebanan biaya-biaya manufaktur,
pemasaran, penelitian, pengembangan dan lain-lainnyva, ternyata ticak
menjelaskan bagaimana portofolio atav komposisi produl: yang optimal.
Secara konseptual penentuan harga pokok berbasis aktivitas mempunyai |
kelemahan sebagai berikut:
Beberapa biaya masih dialokasikan secara arbitrer (se*&enang—wenang).
Sebagai contoh, biaya pemakaian gedung yang terdiri dari biaya sewa
atau biaya depresiasi, biaya asuransi, dar pajak bangunan Penelusuran
biaya-biaya ke dalam setiap aktivitas dan produk secara cermat menjadi
sulit dan tidak praktis, maka ditempuh aiokasi biaya secara arbitrer.
Dalam penentuan harga pokok produk masih terdapat penggunaan
periode-periode waktu sccara arbitrer (sewenang-wenang). Sebagai
contoh biaya deprisiasi aktiva tetap.
Penentuan harga pokok produk berdasarkan aktivitas untuk biaya-biaya
pemanufakturan (produksi) mengabaikan beberapa biava yang dapat
diidentifikasian terhadap produk tertentu. Sebagai conteh, biaya
pemasaran, biaya iklan, biaya pemeliharaan produk dan biaya
pengembangan. Pengabaian biaya-biaya tersebut menunjukkan babwa .

informasi biaya produk berbasis aktivitas belum dapat menunjukkan



seluruh biaya produk. Kelemahan sistem penerituan harga pokok berbesis
aktivitas ini dapat diimbangi dengan konsep harga pokok daur hidup
produk (life-cycle costing). Dalam life-cycle cosiing, semua biaya
dikeluarkan mulai dari aktivitas perancangan produk sampai produk itu
keluar dari pasar atau biaya diperhitungkan untuk seluruh daur hidup
produk (Supriyono, 1994:62.9).
4. Sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas tidak menunjukkan biaya-
biaya yang dapat dihindarken jika suatu produk, jasa atau segmen organisasi
tertentu dieliminasi. Sebagai contch biaya gaji manajer pabrik, biaya ini

tidak dapat dieliminasi jika salah satu produk yang diproduksi dibentikan.

5. Tabhap-Tahap Pembebanan BOP Berdasarkan Activity-Based Costing
System
a. Prosedur tahap pertama:
1) Penggolongan berbagai aktivitas
“Aktivitas adalah kombinasi manusia, teknologi, bahan meniah, metode
dan lingkungan yang mempreduksi barang atau jasa tertentuy
(Brimson,1991:46). \
Aktivitas-aktivitas dikelompokkan ke dalam empat kategori aktivitas
yaitu: (Supriyono,1994:237-239)
a) Aktivitas tingkat unit (unit-level activities)
Aktivitas tingkat unit adalah aktivitas yang dikerjakan setiap satu unit

produk diproduksi. Besar kecilnya aktivitas ini dipengaruhi olch



b)

jumlah unit produk yang diproduksi. Sebagai contoh, ienaga keija
langssung, jam mesin, dan jam listrik (energl) yang digunakan setiap
satu unit produk yang dihasilkan. Biaya yang timnbul karena aktivitas
tingkat umt disebut biaya aktwvitas tingkat unit (unit-level activiiies
cost). Besar kecilnya biaya iai dipengaruhi oleh jumlah unit preduk
yang diproduksi. Contoh biaya aktivitas tingkat um'f adalah biaya
listrik dan biaya operasi mesin.

Aktivitas tingkat batch (batch-level activities)

Aktivitas tingkat batch adalah aktivitas vang dikerjakan seiiap Kkali
satu batch produk diproduksi. Besar keciluya aktivitas ini dipengaruhi
oleh jumlah barch produk yang diproduksi. Contoh aktiviias tingkat
batch adalah aktivitas persiapan preduksi, penjadwalan produksi,
pengolahan bahan, aktivitas inspeksi. Biaya yang timbul karena
aktivitas tingkat batch (disebut biaya aktivitas tingkat baschk (batch-
level activities cost). Besar kecilnya biaya 1ui dipengaruhi cleh
jumlah barch produk yang diproduksi. Contoh biaya aktivitas tingkat
batch adalah biaya persiapan produksi, biaya penjadwalan produksi,
biaya pengolahan bahan dan biaya inspeksi.

Aktivitas tingkat produk (product-levei activities)

Aktivitas tingkat produk atau penopang produk adalah aktiviias yang
dikerjakan untuk mendukung berbagai produk yang diproduksi oleh
perusahaan.  Aktivitas 1ni mengkonsumnst  masuken  uniuk

mengembangkan produk atau memungkinkan produk dijroduksi dan



dijual. Contoh altivitas tingkat produk adalah aktivitas penelitian dan
pengembangan produk, perekayasaan proses, spesifikasi produk dan
peningkatan produk. Biaya yang timbul karena éktivitas tinglat
produk disebut biaya aktivitas tingkat produk (product-level activities
cost). Besar kecilnya biaya ini tidak dipengaruhi oleh juwmlah produk
atau barch produk yang diproduksi, tetapi dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi, keinginan (selera) konsumen, desain produk dan kualitas.
Contoh biaya aktivitas tingkat produk adalah biaya penelitian dan
pengembangan, biaya spesifikasi produk dan biava peningkatan
produk.
d) Aktivitas tingkat fasilitas (facility-level activities)

Aktivitas tingkat fasilitas adalah aktivitas yarg dikerjakan uniuk
menopang proses pemanufakturan secara umurn yang dilakukan untuk
menyediakan fasilitas dalam memproduksi produk. Besar kecilnya |
aktivitas ini tidak dipengaruhi oleh jumlah produk atau bavan produk
yang diproduksi. Contoh aktivitas tingkat fasilitas a.dalah_deprcsinsi
(penyusuian) pabrik, keamanan, kebersihan. Biaya yang timbul karena
aktivitas tingkat fasilitas disebat biaya aktivitas tingkat fasilitas
(facility-level activities cost). Besar keciinya biaya ini tidak
berhubungan dengan volume produk atau bauran produk yang
diproduksi. Contoh biaya aktivitas tingkat fasilitas adaleh biaya
depresiasi ( penyusutan), biaya keamanan, dan biaya kebersinan.

2) Pembebanan (pengasosiasian) berbagai biaya dengan berbagai aktivitas



3)

4)
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Langkah kedua ini adalah menghubungkan berbagai biaya dengan sctiap
kelompok aktivitas untuk mempermudah penentuan kelompok biaya yang
mempunyai cost driver yang sama.
Penentuan kelompok-kelompok biaya (cost pool) yang hornogen.
Kelompok biaya yang homogen adalah sekumpulan biaya overnead yang
dihubungkan secara logis dengan tugas-tugas yang dilaksanakan dan -
berbagai macam biaya tersebut dapat diterangkan oleh cost driver yang
homogen. Agar dapat dimasukkan dalam suatu kelompok biaya yang
homogen, aktivitas-aktivitas cverhead harus dihubungkan secara logis dan
_rasio konsumsi yang sama untuk semua prodlik.
Penentuan tarif kelompok ( pool rate)
Tarif kelompok biaya dapat dihitung dengan rumus taksiran total biaya
pada cost pool ditagi dengan taksiran jumlah aktivitas berdasarkan cost
driver.
Prosedur tahap kedua
Dalam tahap kedua, biaya-biaya aktivitas dibebankan ke produk
berdasarkan konsumsi atau permintaan zktiviwas olleh masing-masing
produk. Jadi dalam tahap ini, biaya-biaya tiap kelompok aktivitas- ditelusurt
ke produk dengan menggunakan tarif kelompok dan ukuran besarnya
sumber daya yang dikonsumsi oleh setiap produk. Biaya overhead pabrik
ditentukan dari setiap kelompok biaya ke setiap produk dengan pe-hitungan -

sebagai berikut:
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Overhead pabrik yang dibebankan = Tarif kelompok x Unit-unit cost

driver yang digunakan.

6. Activity-Based Costing dan Activity-Based Managemeni

Masalah mendasar yang dihadapi dunia usaha di era globalisasi ditandai
dengan semakin tingginya persaingan adalah masalah efisiensi. Peningkatan
efisiensi hanya dapat dilakukan jika manajemen mammpu menyusun program
manajemen berbasis aktivitas sekaligus m'engembangkan sistem informasi
akuntansi yang memungkinkan r1nanajemen memantau efekuvitas program
manajemen aktivitas.

Definisi manajemen  aktivitas adalah  “suatu  proses  yang
mengidentifikasikan aktivitas—aktivitas-yang ditaksanakan éléh suﬁtu orgavisasi,
dan menaksir nilai-nilai aktivitas-aktivitas tersebut pada organisasi dann wemilih
serta melaksanakan aktivitas yang bernilai tamnbah” (Supriyono, 1994:470).
Manajemen aktivitas merupakan proses pengidentifikasian aktivitas yang
dilakukan dan berusaha untuk menghilangkan semua aktivitas yang tidak
diperlukan. Tujuan manajemen aktivitas adalah menghilangkan pemborosan
sehingga biaya dapat berkurang. Pemborosan disebabkan oleh ‘adanya aktivitas
bukan penambah nilai, dan aktivitas penambah nila: yang tidak dilakukan secara ‘
100% benar (Supriyono, 1994:671-672). Manajemen aktivitas memfokuskan pada
penyebab terjadinya biaya kemudian berusaha untuk menghilangkan aktivitas
bukan penambah nilai dan memperbaiki aktivitas pe:nam_bah nilai, yang berakibat

pada penurunan biaya.
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Sistem penentuan harga pokok Dberbasis aktivitas tidak hanya
menghasilkan informasi biaya produk yang lebih akurat yang berguna untuk
keputusan penentuan harga dan analisa profitabilitas, tetapi juga menghasilkan
informasi bagi penyempurnaan yang berkeianjutan. Hal ini ditempuh dengan
memanfaatkan informasi perentuan harga pokok Dberbasis aktivitas agar dapat
bekerja dengan pendekatan manajem.en berbasis aktivitas (Suptiyono, 1994.709).

Dengan pendekatan activity-based mancgement, cara kerja sistem
penentuan harga pokok berbasis aktivitas (activity-based cesting) diperhatikan
dengan dua pandangan terhadap perabebanan biaya dan proses. Pandangan
terhadap pembebanan biaya bertujuan unfuk menganalisa keputusan-keputusan
kritikal diantaranya adalah penertuan harga, keputusan perancangan produk, dan
menyusun prioritas upaya penyempurnzan. Péndangan ternadap proses
mencerminkan perlunya suatu informasi tentang kinerja akﬁvitas. Informasi
tersebut menunjukkan apa penyebab pekerja (pemacu biaya) dan bagaimana
kualitas pekerjaan. Hal ini membantu manajemen dalam méxwgidentiﬁkasi
peluang-peluang perbaikan dan cara-cara untuk menvempurnakannya (Supriyono,
1994:709).

Activity-Based Costing menghasilkan inforinasi dan dctivity-Based
Management menggunakan informesi tersebut dalain berbagai rancangan #nalisa
untuk meningkatkan hasil aktivitas secara berkesinambungan. Kasena persaingan
yang semakin meningkat, banyak perusahaan memberikan perhatian yang lebih
besar pada peningkatan efisiensi aktivilas yang menambah nilai bagi pelanggan

(Supriyono, 1994:470-471).
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Dalam pengelolaan aktivitas, manajemen berusaha melakukan perbaikan
secara berkesinambungan terhadap proses pembuatan produk dengan mengurangi
atau menghilangkan aktivitas bukan penambah nilal dan menjadikan efisien
aktivitas penambah nilai. Pengelolaan aktivitas ini merupakan perwujudan |
Strategic Cost Reduction (SCR). SCR memfokuskan pada peningkatan kualitas
untuk menghindari pemborosan dan mengurangi biaya. Jika di dalam proses
pembuatan produk, perusahaan mampu irelaksanakan peningkatan kualitas secara
berkelanjutan, biaya kualitas akan berkurang. Peningkatan kualitas ini
menghasilkan peningkatan keandalan perusahaan sebagai penghasil produk dan
pada gilirannya keandalan ini meningkatkan peningkatan kecepatan perusahaan
dan penyerahan produk kepada pelanggan (Mulyadi, 1998:234-235). Oleh karena
itu di dalam SCR, pengurangan biaya tetjadi sebagal hasil dari peningkatan
terhadap kualitas, keandalan dan kecepatan.

Kompetisi yang tajam di lingkungan bisnis global lanya dapat dimasuki
oleh perusahaan-perusahaan yang mampu menghasilkan produk dan jasa yang
dapat menghasilkan nilai bagi pelanggan dengan proses dan sistem pernbuatan
dan penyediaan produk dan jasa yang cost effective. Cost effectiveness dapat
dicapai oleh perusahaan melalui SCR. Untuk memperbaiki aktivitas program
pengurangan biaya, pertama kali harus dicyatakan babwa pengurangan biaya
harus bersifat strategik. Pendekatan strategik daiam pengurangan biaya memiliki
karakteristik sebagai berikut (Mulyadi, 1998:240-245):

a. Bertujuan untuk menempatkan perusahaan pada posisi kompetitif,
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SCR merupakan strategi jangka panjang yang memacukan strategl untuk
menempatkan perusaliaan pada posisi kompetiiif, strategi teknologi,
strategi sumber daya manusia, dan desain organisasi.

Berlingkup luas

SCR akan berhasil jika ailandasi dengan cara berpikir sistem berlingkup
luas yang mencakup keseluruhan aspek manajemen. -

Berjangka panjang

SCR harus merupakan usaha jangka panjang, vang membertuk gaya
manajemen tertentu, agar penurunall biaya menjadi suatu program yang
mampu tahan lama.

Bersifat berkelanjutan

SCR harus dilandasi dengan semangat untuk melakukan perbaikan
berkelanjutan yang tertanam di dalam diri personel.

Bersifat proaktif

SCR perlu dirancang untuk mengantisipasi kondisi yang ingin diwujudkan
di masa yang akan datang, bukan sebagai akibat dari problem yang telah
dihadapi oleh perusahaan.

Berfokus ke seluruh mata rantai nilai.

SCR tidak akan berhasil jika hanya difokuskan ke salah satu mata ranta:
nilai, sebagian besar biaya telah merupakan kornitmen bahwa begitu suatu
produk atau jasa sclesal didesain, sehingga dalam tahap-tahap produksi
dan distribusi hanya sedikit biaya yang dapat dipengaruhi oleh tindakan

manajemen.
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Mata rantai niiai dalam perusahaar dapat dilikat pada gambar 1.2

Gambar I1.2
Keseluruhan Matarantai Nila: dalam Perusahaan
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Sumber: Mulyadi (1998:242)
g. Berfokus pada customers (peianggan)

Strategi untuk menempatkan perusahaan pada posisi kompetit:if harus
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan peianggan. Untuk imemenuhi
kebutuhan pelanggan di berbagai segmen pasar, petusahaan harus menjalin
kemitraan usaha dengan para pemasok dan para mitra bisnis. Penjalinan
kemitraan usaba ini didasarkan pada core competency para pemasok dan
mitra bisnis dan pembangunan kepercayaan antar perusahaan, sehingga
pelanggan benar-benar memperoleh secara konsisten produk atau jasa
yang berkualitas.

Matarantai nilai dalam jaringan kerja dapat dilinat pada gambar [1.3.



Gambar I1.3

Keseluruhan Matarantai Nilai dalam Jaringan Kerja

R ——
Pemasok

:

Pzrusahaan

=

Pelanggan

Sumber : -Mulyadi, (1998:244)
Untuk memenuhi kebutuhan pelanggan di 'bérbagai segmen pasar,
perusahaan harus mampu manjalin kemitraan vsaha ldéngan para pemasok
dan para mitra bisnis. SCR diarahkan pada peningkatan kualitas untuk
menghindari pemborosan. Kualitas itu terdirt deri: kualitas sumber daya
manusia, kualitas hubungan dengan pemasok dap mitra bisms. Kuazlitas
sumber daya manusia menentukan produktivitas sumber daya manusia di
dalam memanfaatkan teknologi untuk memproduksi produk dan jasa yang
menghasilkan nilai bagi pelanggan. Kualitas hubungan dengan pemasok
menentukan kualitas tingkat keandalan, kecepatan serta harga bahan atau |
masukan lain yang dipakai oieh perusahaan di dalam proses pembuatan
produk dan jasa.
Karyawan sebagai penentu akhir biaya dalam jangka panjang
-Pengurangan biaya dalam jangka parjang memerlukan pérubahan prilaku
karyawan. Keputusan dan tindakan karyawan merupakan penyebab
timbulnya biaya. Karyawan hanya dapat membuat keputusan dan

melakukan tindakan untuk mengurangj biaya.



i. Keseriusan manajemen puncak merupakan penentu efektivitas program
pengurangan biaya
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan SCR adalah kemampuan
manajemen puncak untuk merumuskan maksud stratejix, yang beraiti
mereka harus memberikan kepemimpinan untuk mewujudkan suatu visi
dengan menguras core compelencies perusahaan. |

j.  Total Quality Management (TQM) sebagai landasan SCR
Perumusan daun pengkomunikasian TQM akan meningkatkan komitmen .
personel di dalam mewujudkan kualitas di semua aspek organisasi,
sehingga perusahaan mampu menghaéilkan produk dan .jasa yang sesuail

dengan kebutuhan pelanggan raelalui proses yang cost effective.

7. K(;ndisi yang Diperlukan dalam Peuerapaa Activity-Based Costing
System
Ada dua hal mendasar yang harus dipenuhi seoelum kemungkinan
penerapan activity-bused costing system yaitu (Supriyono, 1994:247-250):

a. Biaya-biaya berdasar non unit harus _merupakan perseniase signifikan cari
biaya overhead. Biaya non urit yaitu biaya yang tidak berhubungan secara
langsung dengan jumlah unit yang diprodaksi. Co.ﬁ’toh biaya non unit
adalah biaya penelitian can pengembangan produk, biaya pererangan
pabrik, biaya depresiasi (penynsutan) pabrik, dan lain-lain. Jika juiniah
biaya-biaya ini kecil, maka tidak ada masalah dalam pengalokasiannya

pada tiap produk.



b.

Rasio-rasio konsumsi antara aktivitas-aktivitas berdasar unit dan aktivitas |
berdasar non unit harus berbeda. Aktivitas berdasar unit adalah aktivitas
yang dikerjakan setiap satu unit produk diproduksi, sedangkan aktivitas
berdasar non unit adalah aktivitas yang pengerjaammya tidak didasarkan pada
jumlah unit yang diproduksi.

Selain dua hal diatas, kondisi yang dipersyaratkan oleh penentuan larga

pokok produk berdasarkan sistem ABC agar vemarfaatannya lebih optimal adalah

(Cooper, 1991:372):

a.

Diversifikasi produk tinggi

Diversifikasi produk tinggi mempunyai arti  bahwa perusahean
memproduksi berbagai macam produk aiau lini produk dengan
menggunakan beberapa fasiiitas manﬁfaktur yang sarna. Keadaan tersebut
menimbulkan masalah dalam menghasilken atau membebankan sumber
daya yang dikonsumsi ke masing-masing produk, dan juga mengakibatkan
terbentuknya sistem biaya yang lebih rumit karena dengan semakin
tingginya tingkat diversifikasi produk, semakin besar pula kemungkinan
penentuan harga pokok produk terdistorsi.

Perusahaan menghadapi persaingan yang ketat

Syarat kedua ini mempunyai arti bahwa ada beberapa perusahaan vang
memproduksi produk yang sama atau sejenis, maka masing-raasing
perusahaan akan bersaing untuk dapai mengnasai pangsa pasar. Kcadaan-
ini menuntut para manajer untuk mendapatkan informasi tentang harga

pokok produksi yang lebih akurat.



c. Biaya-biaya pengukuran untuk menghasilkan informasi biaya produk
rendah.
Syarat ketiga ini mempunyai arti bahwa biaya-bia&g pengukuran untuk
menghasilkan informasi biaya produk harus lebih rendah . Hal ini bcraﬂ'i
biaya perancangan dan pengoperasian sistem ABC harus lebih rénd.ah.

dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh dimasa yang akan datang,

C. COST POOL

Cost pool adalah sekelompok biaya yang disebabkan oleh aktivitas yang
sama dengan satu dasar pembebanan (cost'driver). Cost pool bensi aktivitas yaag
biayanya memiliki hubungan Yang kuat (korelasi positit) antara cost driver
dengan biaya aktivitas. Tiap-tiap cost pool menampung diaya-biaya dari transak si-
transaksi yang homcegen. Kelompok biaya yang nomogen (komogeneous cost
pool) adalah sekumpulan biaya overhiead yang dihubungkan secara logis dengan
tugas-tugas yang dialokasikan dan berbagai macam biaya tersebut dapat
diterangkan oleh cost driver tunggal. Jadi agar-dapal dimasukkan ke Galam suaiu
kelompok biaya yang homogen, aktivitas-aktivitas overhead harus dinubungkan
secara logis dan mempunyai rasio konsums! yang sama untuk semua produk
(Hansen and Mowen, 1997:310). Semakin banyak aktivitas dalam suatu akiivitas,
menyecbabkan semakin bertambahnya biaya dalan cest pool. Semakin tinggi
tingkat kesamaan aktivitas yang dilaksanakan dalam perusahaan, semakin sedikit
cost pool yang dibutuhkan untuk membebankan biaya-biaya tersebut. Langkah-

langkah dalam menentukan atau perhitungan pool rate adalah:
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Penggolongan berbagai aktivitas dalam perusahaan
Pengalokasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas
Penentuan kelompok biaya yang homogen

Penentuan tarif kelompbk

Penentuan tarif biaya overhead pabrik per unit

D. COST DRIVER

Cost driver adalah suatu faktor yang keiadiannya menimbulkan biaya.

Faktor tersebut merupakan penyebab utarna darn tingkat aktivitas {Tunggai A,

1992:91). Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam pernilihan cosi driver yaitu

(Supriyono, 1994:245-246):

1.

2.

Biaya pengukuran

Dalam activity-based costing, cost driver dapat dipilih dan digunakan.
Jika memungkinkan, vemilihan cost driver dapat memanfaatkan
informasi yang tersedia. Apabila informasi pada sistem akuntansi biaya
yang sebelumnya belum tersedia, maka informasi tersebut harus
dihasilkan agar dapat dimanfaatkan untuk pemilthan cost driver.
Pengukuran tidak langsung dengan tingkat korelasi

Cost driver yang secara tidak langsung mengukur konsumsi aktivitas,
biasanya mengukur jumlah transakst yang dihubungi(an dengan aktivitas

tersebut.



Tabel I1.1

Cost Driver Pétensial
Tumlah setup (setel) Tumlah jam tenaga kerja langsung
Jumiah perpindahan bzahan Jurnlah pemasok
Jumlah unit yang dikerjakan kembali  Jumlah sub-perakitan
Jumlah order yang ditempatkan Junalah transaksi tenaga kerja
Jumlah crder yang diterima Jumlah unit sisa
Turnlah inspeksi Jumlah komponen
Jumlah perubahan jadwal Jumlah jam mesin

Sumber : Supriyono (1994:247)

Pengidentifikasian cost driver merupakan kompenen dalam pengendalian
biaya yang tidak bernilai tambah. Jika kinerja individual dipengaruhi
kemampuannya untuk mengendalikan biaya yang tidak bernjlai tambah muka
pemilihan cost driver dan bagaimana cost driver tersebut digunakan dapat
mempengaruhi perilaku para individu Apabiia pengidentifikasian cost driver
ditujukan untuk mengurangi jumlah bahan atau kOmponen yang diproses oleh
perusahaan, maka perlu penyederhanaan aktivitas. Misalnya  dalam inspeksi
komponen atau bahan yang diterima adniinistrasi bahan dan pemilihan pemasok.
Jika biaya dibebankan pada produk berdasarkan jumlah komponen dalam

produksi maka harus diciptakan intensif untuk mengurangi jumlah komponen.

E. COST POOL RATE
Untuk membedakan biaya pada setiap cost poo! digunakan tarif tertertu
yang disebut cost poo! rate. Untuk menghitung cost poo! raie digunakan rumus

sebagai berikut:
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Taksiran total biaya pada cost poo!
Cost pool rate =

Taksiran cost driver

Contohnya :
Cost Pool ‘Taksiran Cost Driver  Taksiran Tarif BOP
- aktivitas biaya cost driver
(6] (2) (3) 4 (5)=(2)(4)
set-up mesin  Rp. 4.000.000 jth set-up 130 Rp. 40.000

Apabila suatu produk menyerap 5 kali set-up\, maka biaya overhead
pabrik yang dibebankan:
Tarif BOP yang dibebankan = Tarif BOP x Juralah aktivitas yang diserap
=Rp. 40.000 x 5

= Rp. 200.000

F. Perbedaan Pembebanan Biaya Overhead Pabrik antara Sistem Akuntansi
Biaya Tradisional dengan Activity — Based Costing System
Untuk lebih memahami perbedaan pembebanau BOP dengan
menggunakan sistem akuntansi tradisional dengan sistem ABC dapat dilibat
melalui contoh kasus dibawah ini (Supriyorio, 1994:223-236):
PT “X” memiliki pabrik yang memproduksi dua jems preduk yairm produk
A dan produk B. Data pembebanan BOP untuk kedva jenis preduk tersebut adalah

sebagai berikut:
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Tabel 11.2
Data Pembebanan Froduk

\ Biaya Overhead Produk A | Produk B ] Total

| Penyetelan/ser-up Rp. 80.600 | Rp. 30.000 | Rp. 160.000

| Inspeksi Rp. 70.000 | Rp. 70.000 | Rp. 140 060

| Tenaga listrik Rp. 40.006_|Rp. 120.000 |Rp. 160.000 |
Kesejah.kary. Bag. Pemelihar | Rp.100.000 | Kp. 50.000 | Rp. 150.000

Total BOP Rp.290.000 | Rp. 320.060 | Rp. 610.000

Produksi per tahun 40.060 Unit | 100.000 Unit 140.0(@_Um'1'j
Jam set-up 20.000 JS 30.000JS 50.00 18 |
Jam inspeksi 800 JI 1.200 11 2.000 J1
Jam mesin 20.000 IM 50.000 TM 70.000 JM

| Jam kerja langsung | 42.860 JKL | 107.140 JKﬁT 50.000 JKL |

Surnber : Supriyono (1994:223) .

Tabel 11.3
Poros Penggerak Aktivtias

Aktivitas Cost Driver j‘

} Set-up 3 Jam set-up !

| Inspeksi ‘ Jara Inspekst ]

| Listrik [ Jam Mesia |

| Kesejahteraan Karyawan Bag, Pemeliharaan | Jamn Kerja Langsung |

Sumber : Suprtycno (1994:223)
Tabel 11.4
Data Departemen

| Keterangan |  Depl | Dep 2 Total A|
| Jam kerja langsung: | ' j
| Produk A | 20.000 30.000 50.000 |
Produk B | 76.000 24.000 100.000
Total | 96.000 54.000 150000

Jam mesin: | L
Produk A 8.000 12000 [ 20000 |
Produk B 16.000 | 34.000 150000 |
Total | 24000 | 46.000 | 70000 |

Sumber: Supriyono (1994:223)
Dalam PT “X” tersebut diasumsikan ‘anva empat jenis BOP vattu: set-
up, inspeksi, tenaga listrik dan kesejahteraan karvawan bagian pemeliharaarn.

Biaya sel-up dialokasikan berdasarkan jam scr-up, biaya inspeksi dialokasikan
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berdasarkan jam inspeksi, biaya listrik dialokasikan berdasaikan jam mesin, biaya
kesejahteraan karyawan bagian pemeliharaan dialokasikan berdasarkan jam keija
langsung. Dari informasi diatas dapat dihitung BOP per unit dengan
menggunakan sistem tradisional dan sistem ABC.
1. Sistem Akuntansi Tradisional
a. Tarif overhead tunggal untuk satu pabrik
Dalam sistem akuntansi tradisional BOP dapat dijelaskan oleh satu cost
driver. Dalam hal in: diasumsikan cos? driver yang dipilit oleh
perusahaan adalah jam mesin, maka tarif cverhead untuk .setiap jam
mesin adalah sebesar total BOP dibagi dengzn total jam mesin.
Total BOP Rp. 616.000

Tarif BOP = T =7 =Rp&71/IM
Total jam mesin 7€.000 JM

Dengan menggunakan tarif berdasarkan jar mesin maka BOP untik
kedua jenis produk adalah:
Produk A:
Total BOP = Rp. §,71 x 20.000 JM = Rp. 174.206
BOP per unit = Rp. 174.200 : 40.000 unit = Rp. 4,355 per unit
Produk B:
Total BOP = Rp. 8,71 x 50.000 JM = Rg. 435.5~00
BOP per unit = Rp. 435.500 : 100.000 unit = Kp. 4,355 per uﬁil
b. Tarif overfiead setiap departemen
Perusahaan tersebut mengasumsikan bahwa departemen 1

menggunakan jam kerja langsung dan departemen 2 menggunakan jam



45

mesin sebagai dasar alokasi. Berdasarkan informasi diatas, maka tarif
BOP untuk setiap departemen dapat dihitung sebagat berikut:

Tarif overhead dep. 1 = Rp. 290.000 : 96.000 JKL = Rp. 2,020/ JKL
Tarif overhead dep. 2= Rp. 320.000 : 46.000 IM = Rp. 6,956 / IN
Perhitungan BOP untuk produk A adalah:

Dep. 1 = Rp. 3,020 x 2€.000 = Rp. 60.400

Dep. 2 = Rp. 6,926 x 12 000 =Rp. 83.472

Total = Rp.143.872

BOP per unit = Rp. 143.872 : 43.000 unit = Rp. 3,397 / unit.

Perhitungan BOP untuk produk B adalah:
Dep. 1 =Rp. 3,020 x 76.000 =Rp. 229.520

Dep. 2 = Rp. 6,926 x 34..000 = Rp. 236.504

Total = Rp. 466.024

BOP per unit = Rp. 466.024 : 100.000 unit = Rp. 4,65 / unit.

2. Sistem ABC

a.

Prosedur tahap |

Tahap ini meliputi empat langkah yaitu penggolongan berbagai
aktivitas, pengascsasian berbagal biaya dengan berbagai aktivitas, |
penentuan kelompok biaya yang homogen dan. penentuan tarif
kelompok. Empat aktivitas tersebut dikelompokkan dalam dua

kelompok yaite: kelompok pertama meliputi aktivitas ser-up dan
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aktivitas inspeksi karena kedua aktivitas ini terjadi setiap satu kali burch
produk diproduksi. Jadi kedua aktivitas ini dihubungkan secara ]'ogis
dengan aktivitas berlevel batch. Kelompok kedua meliputi aktivitas
tenaga listrik dan kesejehieraan karyawan bagian pemeliharaan, karena
kedua aktivitas ini tirnbul setiap kali satu unit produk diproduksi. Jadi
kedua aktivitas tersebut dihubungkan secara logis dengar aktivitas
berlevel unit. Agar dapat dimasukkan ke dalam kelompok biayva vang
homogen, aktivitas-aktivitas overhead harus dihubungkan secara logis
dan mempunyai rasio konsumsi yang sama. Biaya set-up dan biaya
inspeksi dimasukkan ke dalam kelompok biaya pertama, sedangkan
biaya listrik dan biaya kesejahteraar karyawan bagian pemeliharaap
dimasukkan ke dalam kelompok biaya kedva.

Untuk kelompok biaya pertama jem set-up dijadikan sebagai cost driver
sedangkan kelompok biaya kedua cost driver yang digunakan adalah
jam mesin, karena setiap kelompok biava mempunyai rasio konsumsi

yang sama (lihat tabel [L.5).

Tabel 1.5
Diversitas Produk : Proporsi Konsumsi

] Aktivitas | Produk A | Produk B | Ukuran Konsumsi
Fet—uL | 04() | 06(a) | Jam serup L
 Inspeksi 04 1 06(b | Jam inspeksi
| Listrik | 0,286(c) | 0,714 (c) | Jam mesin
| Kesejahteraan kary. Bag Pemelih | 0,286 (¢) | 9,714 (d) | jan kerja langsung

a. A 20.000/50.000=0,4 R 30.000/50.000=0,6

b. A 800/2.000=0,4 B 1.200/2.000=0,6

C. A 20.000/70.000 = G,286 B 50.000/70.000 = 0,714

d. A 42.860/150.000 = 0,286 B 107.100/150.000=0,714

Sumber: Suprivono (1994: 230)
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Dari informasi tersebut diatas, maka hasil tahap pertama dalam sistem

ABC dapat dilihat pada tabel 11.6.

Tabel I1.6

Hasil Perhitungen Prosedur Tahap I
Kelompok I | |
Biaya set-up | Rp. 160.000
Biaya inspeksi | Rp. 140.000 |
Total biaya kelompok I _|_Rp.300.000
Jam ser-up | 56.000JS
Tarif kelompok 1 ~ Rp 6/18
Kelompek IT ]
Biaya listrik Rp. 160.000
Biaya kesejah. kary. Bag. Pemeliharaan Rp. 150.000 |
Total biaya kelompok 11 Rp. 310.000 |
Jam mesin 70.000 JM
Tarif kelompok 11 Rp. 4,43/JM |

Sumber: Supriyono (1994:233)

b. Prosedur tahap Il
Untuk mengetahui total BOP sctiap produk, tarif setiap kelompok
yang dihitung melalui tahap pertama dikalill-(;n dengan jumlah
aktivitas yang diserap.
Total BOP untuk produk A:
Kelompok1 Rp. 6  x20.000 =Rp. 120.000

Kelompok 1I Rp. 4,43 x 20.000 = Rp. 88.6C0

Total = Rp. 208.600

BOP per unit = Rp. 208.600 : 40.0C0 unit = Rp. 5,215 / uinit



Total BOP untuk produk B:
Kelompok I Rp. 6
Kelompok II Rp. 4,403 x 50.000 = Rp. 221.500

= Rp 401 500

Total

x 30.000 =Rp. 180.000
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BOP per unit = Rp. 401.500 : 100.090 unit == Rp. 4,015 / unit

Tabel IL.7
Perbancingan BOP per unit
Sistem Biaya Preduk A Produk B |
Tradisional: _!
Tarif tunggal satu pabrik Rp.4,355 Rp.4,355 ___’
Tarif setiap departemen RP.3,597 Rp.4,660 |
| Berdasarkan aktivitas RP.5,215 Rp 4,015 1

_




BAB I
METODOLOG PENELITAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan berupa suatu studi kasus. Penelitian ini
dilakukan pada suatu perusahaan yaitu pada PT Tirta Sibayakindo, 3erastagi .
Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan data yang diperluk N
dalam aﬁalisis dan berkaitan dengan sistem ABC. Kesimpulan yang diperoleh duri
analisa ini hanya berlaku untuk variabel yang diteliti dan bag: perusahaan yang

bersangkutan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PT 'Fiﬁa'rSi';)ayakindo, Berastagi.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan mulai dari bulan Februari sampai selesai.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
a. Pimpinan Perusahaan
b. Kepala Bagran Produksi
c. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan
d. Kepala Bagian Pemasaran

e. Kepala Bagian Personalia
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2. Obyek Penelitian
a. Elemen-elemen biaya

b. Aktivitas-aktivitas yang menimbulkan biaya overfiecad pabrik (BOP)

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Interview )
Teknik i dilakukan dengan mengajukan perianyaan secara langsung
kepada subyek penelitian mengenai gambaran uraum perusaliaan,
prosedur-prosedur penentuan tarif dan dasar-dasar pembebanar BOP scrta
aktivitas atau aktivitas yang berkaita dengan BOP.

2. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari dokumen
serta catatan yang berkaitan dengan gambaran umum perusahaan, data
BOP, pembebanan BOP, penentuan tarif BOP serta aktivitas -aktivitas
yang berhubungan dengan proses pembebanan BOP.

3. Observasi
Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati langsung aktivitas-aktivitas
yang dilakukan oleh perusahaan yang berkattan dengan penelitian.

4. Studi Pustaka
Teknik ini dilakukan dengan membaca dan menelaah Berbagai literatur,
artikel-artikel dan sumber-sumber tertulis jainnya yang berhiubungan

dengan pembebanan BOP menggunakan sisterm ABC.
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:.E. Data Yang Dicari

1.

~
L.

Gambaran umum perusahaan -

Jenis produk yanrg dihasilkan

Jenis biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan produk tersebut
Jenis aktivitas perusahaan yang mengelola bahan baku menjadi produk
selesal

Aktivitas-aktivitas yang meniinbulkan biaya overhead pabrik

F. Teknik Analisa Data

1.

Untuk menjawab perrnasalahan yang pertama yaitu bagaimana

pembebanan BOP terhadap wnit produk yang telah diterapkan oleh

perusahaan, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

b.

Menyajikan data BOP peruszhean.

Mendeskripsikan dasar penentuen tarif BOP untuk membebankan
BOP kepada produk.

Menyajikan data BOP sebelun alokasi dar sesudah alokasi.
Meﬁyajikan perhitungan tarif BOP.

Menyajikan jumlah total dari dasar penentuan taiif (jamn Kkerja
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan lain-lain) untuk setiap
produk.

Menyajikan perhitungan BOF total untuk setiap produk dan BOP per

unit untuk setiap produk.



2. Untuk ménjawab permasalahan yang kedua yaitu bagaimana pembebanan
BOP terhadap unit produk dengan menggunakan metode Activify-Based
Costing (ABC) system, dilakukan langkah-langkahk sebagai berikut:

a. Mengidentifikasikan aktivites-aktivitas dalam perusahaan.

b. Menentukan cost poo! dan menentukan cost driver untuk setiap cos?
pool.

c. Menentukan cost pool rate ya‘ng akan digunakan un*tuk
membebankan BOF kepada preduk.

d. Menentukan BOP per unit untuk setiap produk.

3. Untuk menjawab permrasalahan yang ketiga yaitu apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara BCP per unit yang dihitung menvrut
perusahaan dengan BOP per unit yang dihitung berdasarkan sistem ABC
dilakukan analisa selisih. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisa
selisth adalah:

a. Menghitung selisth antara BOP per unit yang dihitung niemu ut
perusahaan dan BOP per unit veng dihiting berdasarkan sistem AIRC.
Untuk menemukan selisih ini dihitung dengan menggunakan rurcus

sebagai berikut:

d=X1-X2
dimana:
d = Selisih antara BOP per nnit yang dthitung mepurut perusahaan

dan BOP per unit yang dihitung berdasarkan sisiern ABC.

X1 = BOP per unit yang dihitung oleh perusahiaan
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X2 = BOP per unit yang dihitung berdasarkan sistem ABC

Besarnya selisih antara BOP per unit yang dihitung menurut
perusahaan dan BOP per wnit yang dihitung berdasarkan sistem ABC
dinyatakan dalam persen (%).

Dasar perhitungan persentase selisih antara BOP per unit yang
dihitung menurut perusahaan dan BOP pev.unit yang dihitung
berdasarkan sistem ABC untuk masing-masing jenis produk acalah
BOP per unit yang dihiitung berdasarkan perusahaan.

Besanya batas signifikan perbedaan atan selisih antara BOP per vnit
yang dihitung menurut perusahaan dengan BOP per unit yang
dihitung berdasarkan sistem ABC adalah menggunakan ki-tetia 5%.
Karena dalam praktek suatu batas signifikan yang lazim digunakan
adalah 5%. Jadi jika selisih antara BOP per unit menurut perusahaan
dengan BOP per unit berdasarkan sistem ABC dinyat akan si gnifikan
apabila besamyal < -5 % atau > 5% sedangkan jika selisihnya
sebesar < 576 atau > -5% dinyatakan tidak signifikan.

Dari hasil yang diperoleh melalui analisis selisih tersebut untuk
masing-masing jenis produk, dapat ditarik kesimpulan apak ah '
terdapat perbedaan yang signifikan antara BOP per unpit yang
dihitung menurut perusahaan dzngan BOP per unit yang dihitung

berdasarkan sistem ABC.



BABIV

GAMBARAN UMUM PERV'SAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

PT Tirta Sibayakindo, Berasiagi adalah sebuak perusahaan yang berstatus
swasta nasional. Perusahaaan tersebut bergerak dalam bidang produksi air minum
yang telah disterilkan dengan merk “AQUA”. PT Tirta Sibayakindo didirikan
pada tahun 1992 dan diresmikan pada tangga! 17 Mei 1993. Perusahaan ini
merupakan pabrik ke delapan dar perusahzan "AQUA GROUP". PT AQUA
Golden Mississippi yang dipelopori oleh almarhium Tirto Utomo, SH berdasarkan -
akte notaris Ten Thong Kie, SH No.24, tanggal 23 Februari 1973. Akte pendirian
ini telah disyahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan No. X A5 /
213 / 22 tanggal 19 Juni 1973 serta diumumkan dalam berita ncgafa No. 173975
tanggai 9 November 1982.

PT AQUA Golden Mississippi memberikan lisensi kepada PT Tua
Sibayakindo pada awal tahun 1992. Pemberian lisensi ini disertai kewajiban
perusahaan tersebut untuk menerapkan standart pengendalian mutu yang telah
ditentukan oleh peruszhaan.

Kegiatan fisik pada PT AQUA Golder: Mississippi dimulai pada bulan Augustus
tahun 1973 yang ditandai dengan pembangunan pabrik di kaw)asan Poadok Ungu,
Bekasi, Jawa Barat. Percobaan produksi di mulai pada bulan Augustus tahun 1974
dan selanjutnya produksi komersial dilakukan builan September tabun 1974

dengan kapasitas produksi 6.000.000 liter setahun. Mesip-mesin produksi unimk
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pengolahan air minum di perusahaan in1 cmumnya didatangkan dar: luar negeri
seperti Prancis, Jepang dan Italia. PT AQUA Golden Mississippt merupakan
perusahaan air minum yang pertama di Indonesia dengan status penanaman modal -
dalam negeri dan dikukuhkan dalam bentuk badan hukum Pérseroan Terbatas
(PT). Modal pertama untuk mendirikan perusahaan in1 adalah sebesar Rp.21,2
Milyar dimana modal ini dimiliki oleh satu ofang pemegang saham yang
sekaligus merupakan perintis berdirinya perusahaan. Modal tersebut merupakan
modal yang tercanturn dalam akte pendirian.

Sejak tahun 1974, PT AQUA Golden Mississippi mulai memperkenalkan
dan memasyarakatkan produknya berupa air minum tanpa warna, tanpa vau dan
dalam kemasan botol bermerk “AQUA”. Lama-kelamaan masyarakat mulai
mengenal dan merasakan manfaatnya sehingga penjualan dapat meningkat dan
mencapai titik impas (Break Event Point) pada tahun 1978. Pada tahun 1978
tersebut merupakan mulainya kemajuan AQUA hingga sekarang,

Dikenalnya merk “AQUA” oleh masyarakat luas serta pemasarannya vang
telah menjangkau seluruh pelosok Indonesia, maka perusahaan menunjuk PT -
Wirabuana Intrent sebagai penyalur tanggai untuk kebutuhan dalemn negeri,
sedangkan usaha ekspor ke beberapa negara ASEAN ditangani oieh PT AQUA
Golden Mississippi.

Sejak tahun 1987, AQUA mulai memasuki pasaran di negara tetanzga
seperti Singapore, Malaysia, Brunai dan Taiwan. Di arena Infernasional, produk -
AQUA telah berhasil meraih "AQUA AWARD" yang diberikan oleh International

Bottled Water Association (IBWA). Selain itu, AQUA juga menerima "SAHWALIL
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AWARD" yang merupakan penghargaan atas peran sertanya dalam membantu
pelestarian lingkungan hidup.

Pada tanggal 18 November 1987 dengan surat keputusan menteri
Perindustrian RI No.1359/M/11/1987 produk AQUA inemperolen sertifikat
Standart Industri Indonesia (SII) yang pertama untuk air mippm dalam kemasun.
Standart Industri Indonesia (SII) No0.204-87 telah diperbaharui menjadi SII
No0.204-90. Sejak saat itu seluruh produk AQUA yang diproduksi di seluruh
pabrik lainnya juga menyandang SII sebagai jaminan produk berkualitas tinggi.

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan berusaha untuk meningkatkan
pengendalian mutu karena mutu sengat penting daiam  menghadapi |
persaingan. Untuk itu perusahaan membentok devisi pengendalian mnutu yang
didukung oleh tenaga ahli dari berbagai lembaga kesehatan masyarakat seta
dilengkapt dengan peralatan laboratorium yang modern dan canggih serta
memungkinkan proses pengawasan yang lebih teliti dan cepat.

Perusahaan yang memproduksi air miniun bermerk “AQUA” di dukuag
oleh beberapa perusahaan yang secara keselurdhan disebut sebagar "AQUA -
GROUP", yang terdiri dart:

1. PT AQUA Golden Mississippi, Bekasi , Citeureup

2. PT Tirta Jaya Mas Unggul, Pandan, Jawa Timur

3. PT Tirta Dewata Semesta, Mambal, Ral:

4. PT Tirta Sulut Kalabatindo, Manado, Sulawesi Utara
5. PT Tirta Cisantana, Kuningan, Jawa Barat

6. PT Tirta Menara Nusa, Bandar lampung



7. PT Tirta Bakan Pari, Sukabumi, Jawa Barat

8. PT Tirta Sibayakindo, Berastagi, Sumatera Utara

9. PT Tirta Mangli, Wonosobo, Jawa Tengah

10. PT Varia Industri Tirta (VIR), Citeureup, Jawa Barat

11. IBIC Sua Bhd (SEHAT), Seria, Brunei Darussallam

12. Filipines Water Bothing Co, Manila Philipine

13. PT Wirabuana Internt (Sekarang berganti nama menjadi Tirta Investama
Distributor AQUA)

14. PT Wirabuana Agung, Distributor VIT

15. PT Tirta Graha Prama, Container Manufacturing

16. PT Angkola Plastik, Container Mamifacturing

B. Struktur Organisasi Perusahaan

PT Tirta Sibayakindo dipimpin oleh seorang Manajer Pusat (Kerala
Pabrik). Manajer perusahaan mempunyai bawahan ;aihl Asisten Mauajer
Tunggal yang bertugas untuk membantu Manajer i)erxxsahaan dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada di daiam perusahaan. Asisten Manajer
Tunggal membawahi beberapa Asisten Manajer Bagian yaitu:
1. Asisten Manajer Teknik
2. Asisten Manajer Produksi
3. Asisten Manajer Personalia & Umum
4. Asisten Manajer Administrasi

5. Asisten Manajer Keuangan



6. Asisten Manajer Pemasaran
7. | Asisten Manajer Gudang
Untuk mencerminkan kewajiban dan tugas dari setiap bagian yang ada
dalam strukiur organisasi PT Tirta Sibayakindo, maka dibawan ini akan
diuraikan secara singkat tugas yang harus ;ii]aksanakan oleh masing-imasing
bagian yang ada di dalam perusahaan tersebut yaitu:
1. Kepala Pabrik
a. Merencanakan, mengarahkan, mengorganisasi setwiap bagian dan seluruh
kegiatan yang ada. |
b. Meningkatkan efisiensi dan produktivi_'tas.
c. Menentukan kebijakan mvestasi baru dalam usaha pengembangan usaha.
d. Merumuskan serta menentukan rencana kerja yang akau dilaksanakan oleh
perusahaan.
e. Menentukan sistem pembukuan yang akan digunakan oleh perusahaan.
f. Memberikan hasil penelitian terhadap kejadian masing-masing bagian'
dalam perusahaan.
2. Asisten Manajer Tunggal
a. Bertanggung jawab terhadap kemajuan dan perkembangan perusahaan.
b. Memberikan laporan keuangan kepada Manajer Pusat.
C. i’eramalan pengeluaran dan penerimaan.
d. Penentuan harga jual yang minimum terhadap hasil produksi perusahaan.
3. Asisten Manajer Teknik

a. Bertanggung jawab terhadap kelancaran mesin produksi.



b. Bertanggung jawab atas kerusakan mesin dan service.
5. Asisten Manajer Produksi
a. Menetapkan produksi minimum  sesuai dengan tnstruksi dari Manajer
Pusat.
b. Mengawasi jalannya produksi dan mermperhatikan mutu dari yang teiah
ditetapkan oleh perusahaan.
6. Asisten Manajer Personalia & Umumi
a. Bertanggung jawab terhadap masaiah ketenagakerjaan.
b. Menetapkan gaji karyawan perusahaan.
7. Asisten Manajer Administrast.
a. Bertugas untuk membantu pimpinan perusahaan dalam mielaksanakan
tertib administrasi. |
b Menjaga dan mengawasi semua harta milik perusahaan.
8. Asisten Manajer Keuangan
a. Bertugas untuk membantu pimpinan perusahaan dalam iengawasi
keuangan perusahaan.
b. Melaksanakan pembukuan sekaligus menyusun laporan keuangan
perusahaan.
¢. Melaksanakan pembayaran gaji dan upah karyawan.” J
9. Asisten Manajer Pemasaran
a. Mengusahakan agar pemasaran dapat berjatan dengan lancar.
b. Mengadakan advertensi dan premosi.

¢. Memasarkan hasil produksi serta mengikuti perkembkangan pasar.
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d. Melakukan penagihan piutang atas rekening penjualan.

e. Membina hubungan yang baik dengan relasi atau pthak lain.
Asisten Manajer Gudang

a. Mengawasi semua barang yaung ada di gudang.

b. Mengatur penyimpanan barang di gudang. .

c.  Mengawasi semua barang yang akan keluar masuk gudang.

60



Gumbar V.1

61

Struktur Organisasi PT Tirta Sibayakindo, Berastagi-Sumatera Utara

Direktur Utama

Direktur Quality

Direktur Produksi —!

]

Kepala Pabrik —)

i Direktur Keuangan

Kabag. Kabag Kabag. Kabag. Kabag. } Kabag Kabag. '
Pemasaran Produksi Teknik Keuangau Personaiia | Gudang Administrasi
Kasi. Kast. Kasi. Kasi. Kast.
Produksi Produksi Keuangan Gudang Guaoang
Air Kemasan Bahan Distribus?

Sumber : PT Tirta Sibayakindo
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C. Ldkasi Perusahaan
Penentuan lokasi perusahaan merupakan hal yang sangat penting, karena

lokasi pérusahaan adalah salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya
suatu perusahaan. PT Tirta Sibayakindo terletak di jalan Raya-Medan, Berastagi,
KM 55, Kabupatén Kare, Propinsi Sumatra Utara. Pemilihan lokast perusahaan
ini menyangkut tempat perusahaan imeiakukan aktivitas operasional secara rutin.
Adapun alasan pemilihian iokasi tersebut mempeﬂirﬁbanékan beberapa faktor
antara lain:

1. Dekat dengan tempat tersedianya bahan baku.

2. Terletak di jalan yang relatif ramai lalu-tintas.

3. Mudah dijangkau oleh karyawan yang bekerja dipzrusahaan.

D. Personalia

1. Jumlah tenaga kerja
Jumlah tenaga kerja yang ada pada PT Tira Sibayakindo saat ini
berjumlah 368 orang yang terdiri dari 246 orang pria dan 122 orang
wanita. Jumlah tenaga kerja pada perusahaaa tersebut selalu berubah-
ubah, karena ada juga karyawan tidaic tetep. Jumlah karyawan tetap adalab
sebanyak 303 orang sedangkan karyawan tidak tietap berjumlan 65
orang.

2. Jam kerja
Jam kerja karyawan terdiri dar: tiga Shift yartu:

ShiftI = pukul 08.00-16.00



Shift II = pukul 16.00-24.00

Shift T11 = pukul 24.00-07.00

Lamanya bekerja setiap Shift adalah delapan jam.

3. Sistem Penggajian dan Pengupahan

Sistem penggajian dan pengupahan dituangkan dalam skala gai: dan upah
berdasarkan uraian pangkat, golongan atau jabatan dan Xualitikasi jenis
pekerjaan. Sistem penggajian dgn pengupahan disusun oleh Direksi perusahaan.
PT Tirta Sibayakindo tersebut mempekerjakan karyawan yang terbagi atas
karyawan tetap dan karyawan tidak tetap.

PT Tirta Sibayakindo melaksanakan sistem penggajiar dengan dua cara
yang berbeda terhadap karyawan tetap dan karyawaa tidak tetap (karyawan
kontrak). Karyawan tetap, sistein penggajiannya dilaksanakan menurut
pangkat/golongan serta jabatan mzising-masir;g serta mendagpat tunjangan dari
perusahaan.. Sedangkan untuk karyawan tidek tetap (karvawan kontrak} pada
umumnya sama dengan karyawan tetap tetapl karyawan koritrak tidak mendepat
tunjangan dart perusahaan. Sistem penggajian/pengupahah yang berlaku pada PT
Tirta Sibayakindo adalah: N

ay  Upah Bulanan diberikan kepada karyawan tetap sctiap tanggal 28 setiap
bulannya. Upah ini tidak tergantung pada presens:. Apabiia karyawan yang
bersangkutan berhalangan hadir, maka harus meminta ijin atau membuat

surat pemberitahuan.
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b)  Upah Harian diberikan kepada karyawan setiap bulan. Apabila karyawan
tidak hadir, maka upah yang diterima dipotong aengan jumiah hari dim4na
karyawan tersebut tidak hadir.

¢) Upah Lembur diberikar kepada karyawan yang bekerja di luar jar k(;rja“
yang ditentukan. Biasanya kerja lembur dilakukan epabila pesanan banyak.
Untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara karyawan derigan

perusahaan, maka perusahaan memperhatikan masalah kesejahteraan karvawan
dengan memberikan beberapa fasilitas antara lain:

1. Pemberian pakaian kerja

2. Makan siang untuk karyawan

3. Poliklinik untuk karyawan

4. Asuransi tenaga lerja

5. Tunjangan hari raya

E. Produksi
1. Hasil produksi
Produk yang dihasilkan oleh PT Tirta Sibayukindo terdiri dari enepat jenis |
yaitu:

a. AQUA Gallon

b. 1500 ml
“¢. 600 ml
d. 240 ml

2. Bahan baku dan bahan penolong/pembantu



a. Bahan baku

05

Bahan baku utama yang digunakan adalah air bersih dari negunungan.

b. Bahan penolong/pembantu

Bahan penolong yang digunakan antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)

12)

Plastik Boto!

Plastik Cap Segel

Plastik Cup

Karton Seal

Passed Kuning (QC) untuk Bahan Kimia
Passed Kuning

Passed Merah

Passed Hijau (untuk kemasan dan air)
Passed QC Hijau (lab)

Ink Source 16.8200 Ink

Ink Source 16.8200 Make Up Fluid

Ink Source 16.8200 Cleaning Soiutiot

3. Proses produksi

Air yang digunakan untuk produk AQUA:pada PT Tirta Sibayekindo

merupakan air yang bersumber dart pegunungan. Mata a:r ini mempunyai debit 60

liter/detik dan yang terpakas untuk proses produksi hanyalah sebesar 10% Untuk

mencegah terjadinya kontaminasi pada mata air, raaka dibuvatlah rumah mata air

sehingga kejernihan mata air tetep dapat dipertabankan meskipun pada scat

musim hujan atau musim kemarau.
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Air yang berasal dari mata air tidak langsung dikemas untek produk tetapi

mengalami proses terlebih dahulu yang dikenal dengan istilan Warer Treatment.

Di bagian Water Treatment, air di proses melalul beberapa tahap yaitu:.

a.

Sand Filter

Air dari mata air dialirkan melalui pipa stainless steel ke Sand Filier
yang berfungsi untuk menyaring i)artikel-pa.rtikel kasar yang terdapat
pada air. Untuk menyaring partikel-partike! kasar teréebut digunakan
pasir silica yang berukuran 40-60 mesh.

Carbon Filter

Setelah disaring dart Sand Filier, maka mata air dialirkan ke Carkon
Filter yang berfungsi untuk inenghilangkan bau, rasa dan warna.
Kemudian air dialirkan ke | Storage Tanr untuk pénampungan air
sementara sebelum dialirkan ke mesin Filler agar dapat diisi ke dalam
kemasan.

Catridge Filter

Air dari Storage Tank dialirkan ke Finished Tank melalui Catridge Fiiter
dengan ukuran 0,65 micron untuk menyaring bakteri maupun kuman yang
sebelumnya sudah disuntik dengan ozon (O3).

Ozon int merupakan udara (O2) yang diuoan melalul generator ozon
dengan tenaga listrik menjadi O3. Untuk produk AQUA Gallon, 1500
ml, 600 ml air yang telah diis1 ke dalam kemasan tidak dapat langsung
diminum dalam waktu enam jam karena masih mengandung ozon.

Tetapi untuk poduk 240 ml, air yang telah disi ke dalam kemasan dapat



langsung diminum karena untuk produk 240 ml pada mesin Filfer'
terdapat lampu ultra violet yang dapat mengurangi ozon:

d. Pengisian (Filler)
Setelah air diisi melalui proses Filterisasi. dengan ozomisasi, maka air
akan dialirkan ke Finished Tank untuk dibagi-bagi ke lini masing-rasing
produk. Air in1 akan diisi ke dalam kemasan di dalam ruangan [7iller
yang telah diisolasi untuk menjamin produk tidal terkontaminast.

e. Cuapping, Sealing, Labeling dan Fucking.
Setelah air diisi ke dalam kemasan, maka kemasan langsung ditutup
(masih dalam ruangan yang diisolasi) kemudian melalui coveyor di bawa
keluar dari ruan3 Filler untuk melalui proses Capping, Seaiing, Labeling
dan Packing. Pengkodean produk terdiri dari tanggal, bular produksi dan
tahun kadaluarsa, kode shift dan kode regu. Hal ini untuk mengantisipasi
apabila ada komplain dart pasar, maka dapat dilihat produk tersebut di
nroduksi pada hari, tanggal, shifi, dan regu berapa yang bertugas untuk
melacak kecacatan produk.
Untuk produk 1500 ml, 600 m!, dan 240 ml yang telah melalui proses
Capping, Sealing dan Lubeling kemudian di panaskan dalam mcsin
Shrink Tunel agar méiekat dengan baik terhadap kemasan. Sczielah
melalui mesin Shrink Tunel, maka sebagai tahap terakhir nroduk dikepak
dalam box karton, sedangkan untuk produk AGUA Gallon dikepsk dalam

krat.
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PT Tirta Sibayakindo me:upakan perusahaan yang mempreduksi air
minum dan juga memproduksi sendiri kemasan untuk produknya. Untuk kemasan
1500 ml, 600 ml, dan 240 ml merupakan kemasan sekali pakai dan diprodul:si
sendiri oleh PT Tirta Sibayakindo. Tetapi untuk botol AQUA Gallon danat
dipakai berulangkali dan perusah.aan tidak mempreduks: sendiri boiol ini, ievapi
menerima retur dari pelanggan dan juga membeli botol baru dari Bogor. Botol ini
yang diterima dari pelanggan maupun botol baru yang dibeli tidak langsung
digunakan tetapi harus mengalami proses pembersitian (Bottle Treatmen') terlebih
dahulu,

Selain untuk kemasan 1500 ml, 600 ml, dan 240 ml, PT T'irta Sibayakindo
juga memproduksi sendirt cup (tutup botol). Mesin vyang digunaken untuk
memproduksi kemasen 1500 ml adalah Nissei PF.G-2B, untuk produk 600 ml
adalah Nissei PB 170/110, untuk produk 24C ml adalar Nessei ASE 650 NH-11
sedangkan untuk memproduksi cup-thermo forraing, mesin yang digunakan
adalah Nessei F 25/3 dan untuk memproduksi cap segel mesin yang digunaan

adalah Arburg.

F. Pemasaran

Pemasaran merupakan salah catu bideng pokok yang sangat penting dalam
kelangsungan  hidup perusahaan. PT Tirta Sibayakindo memusatkan
pemasarannya di daerah Sumatera khususnya di Sumateré Utara. Tetapi tidak
menutup kemungkinan untuk mempeluas daerah pemasarannya, hal ini terbukti

dengan perkembangan yang dialami oleh perusahaan tersebut.
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ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Penentuan Biaya Overhead Pabrik yang Dilakukan oleh Perusahaan

Dalam penentuan BOP pada PT Tirta Sibayakindo irenggunakan dasar
pembebanan tarif overhezd tunggal untuk selurul produk. Pendekatan 1ni
menganggap bahwa semua variasi biaya overhead pabrik dapat dijelaskan oleh

satu cost driver. Cost driver yang digunakan oleh PT Tirta Sivayakindo adalah

jam tenaga kerja langsung (JTKL).

Berikut ini adalah informasi dan data-BOP tahun 2000, serta penentuan

biaya overnead pabrik yang dihitung oleh pzrusahaan.

Tavel V.1
Biaya Overhead Pabrik Tahun 2000

Komponen BOP Biaya (dalam Rupiah) |
Pembelian Bahan Pembantu: L - -
-Plastik boto] i Rp. 186.870.000
-Plastik cap segel Rp. B 12.325.000
-Palstik cup Rp. ~18.220.000 |
-Karton seal Rp. 32.604.0%
-Passed kuning (QC) untuk baran kimia | Rp. 9.000 |
-Passed kuning Rp. 2.682.000 |
-Passed merah Rp. 3.000
-Passed hijau (untuk kemasan dan air) | Rp. 3.906.000
-Passed QC hijau (Lab.) Rp. 42.000
-Ink source 16-8200 Ink | Rp. L 1.830.050
-Ink source 16-8200 Make-Up Fluid | Rp. 11.480.000
-Ink source 16-8200 Cleaning Soiution | Rp. 1.320.000 |
Pemeliharaan gedung pabrik Rp. 11.972.600 |
Depresiasi gedung pabrik Rp. _18.575.000
Pemeliharaan mesin Rp. 12.850.000
Depresiasi mesin KRp. 33.948.000
Peralatan pabrik Rp. _83.380.000 |
Pemakaian BBM pabrik Rp. ~ 113.325.000 |
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Listrik Rp. 960.275.000
Inspeksi Rp. __73.672.000
Set-up Rp. L 55.425.0{)0_‘
_ Penyimpanan produk i Rp- 12.948.000
Pajak Bumi dan Bangunan Rp. o 17.054.600 |
Kebersihan dan kebun ___|Rp. 26.504.000
Keamanan ' Rp. 43.270.000
R&D _ Rp. 18.125.000
Desain produk ~ _|Rp. 26.122.060 |
Astek/Jamsostek karyawan pabrik Rp. . 17.142.000 |
Total “[Rp. 1.802.647.000 |
Sumber: PT Tirta Sibayakindo E '
Tabel V.2
Produk yang Dihasilkan pada Tahun 2000
Jenis Produk Jumlah Procuksi _4
AQUA Gallon 3.816.408 N
1500 ml 11.449.224
600 ml 22.898.448 ﬁ
240 ml 38.164.080 |
Total 76328.160 |

Sumber: PT Tirta Sib—ayalando

Tote_il jam tenaga kerja langsung (JTKL) selama tahun 2000 adalahl
sebanyak 3.449.251 JTKL Menurut data tersebuvi, maka tarif biaya overhead
pabrik untuk produk air minum pada PT Tirta Sibayakindo tahun 2000 adalah
sebagai berikut:

Total Biaya Overhead Pabrik takun 2000
Tarif BOP =

Total JTKL selama tahun 2000

Rp. 1.802.647.000

= = Rp. 522,62/ JTKL
3.449.251 JTKL
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Setelah tarif BOP yang dihitung dengan dasar penentuan adalah jam

tenaga kerja diketahui, maka untuk selanjutpya dihitung BOP per umit untuk

masing-masing produk. Perhitungan BOP untuk masing-masing produk dapat

dilihat pada tabel V.3.

Tabel V.3
Perhitungan BOP per unit menurut perusahaan untuk setiap sampel produk
Tarif BOP Total ‘ BOP
Jenis Produk (Rp/unit) JTKL BOP Jumlah unit Per unit
(1) 2) G =1x(2) {4 5)=03):4
AQUA Gallon 522,62 172.463 90.132.613 3.816.408 23,62
1500 ml 522,62 517.388 | 270.397.317 | 11.449.224 23,62
600 ml 522,62 1.034.775 540.794.110 |  22.398.443 | 23,62
240 ml 522,62 1.724.625 901.323.517 | 38.164.080 | 23,62
Total 1802.647.557 | 76.328.160 |

Sumber: PT Tirta Sibayakindo

B. Penentuan Biaya Overhead Pabrik Berdasarkan Activity-Based Costing
System

Dalam sistem ABC, biaya overhead pabrik dihitung melalui dua tahap.
Tahap pertama yaitu mengidentifikasikan aktivitas yang ada dalam perusahacn.
Aktivitas-aktivitas yang ada dalam perusahaan dan berkaitan dengan
BOP,dikelompokkan ke dalam empat kategori aktivitas. Kuippulan dart aktivitas
1n1 disebut cost pool. Selanjutnya litentukan cost driver untuk setiap cest peol dan
dihitung cost pool rate yang akan digunzken untuk menentukan BOP setiap
produk. Tahap kedua merupakan tahap pembebanan BOP terkadap seuap produk .

Dalam tahap kedua ini, ditentukan iumlah aktivitas yang diserap oleh sstiap

produk dan kemudian dikalikan dengan cost pool rate aktivitas tersebut.
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk meneutukan BOP ke setiap
produk dengan menggunakan sistem ABC adalah sebagai berikut:
L. Me_ngidentiﬁkasi aktivitas-aktivitas yarg ada dal;tm perusahaan

Dalam penentuan BOP berdasarkan sistem ARC, perusahaan tarus
mengetahui  aktivitas-aktivitas yang ada dalem  perusahaannya dan
menggolongkan aktivitas-aktivitas tersebut menjadi empat kategori aktivitas.
Adapun penggolongan yang dilakukan adalah sebaga: berikut:

Aktivitas berlevel unit:
Pembelian bahan pembantu

-Plastik botol Rp. 186.87G.000
-Plastik cap segel Rp. - 12.325.000
-Palstik cup Rp. 18.220.000
-Karton seal Rp. 32.604.070
-Passed kuning (QC) untuk bahan kimia Rp. 9.000
-Passed kuning Rp. 2.682.000
-Passed merah Rp. 3.000
-Passed hijau (untuk kemasan dan air) Rp. 3.965.020
-Passed QC hijau (Lab.) Rp. 42.000
-Ink source 16-8200 Ink Rp. 1.830.000
-Ink source 16-8200 Make-Up Fiuid Rp. 1. 480.000
-Ink source 16-8200 Cleaning Solution Rp. 1.320.000
Listrik Rp. 9€.0.275.000
BBMI pabrik Rp. 113.325.000
Total Rp. 1.344.860.000
Aktivitas berlevel batch:

Set-up Rp. 55.425.000
Inspeksi Rp. 73.672.030
Penyimpanan produk Rp. 12.948.090
Total Rp. 142.045.060

Aktivitas berlevel penopang produk: )
Peralatan pabrik Kp. 83.380.000

Desain produk Rp. 26.122.600
R&D Rp. 18.125.600

Total ) Rp. 127.627.C00
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Aktivitas berlevel fasilitas:

Depresiasi mesin Rp. 33.948.000
Depresiasi gedung pabrik Rp. 18.575.0C0
Pemeliharaan mesin Rp: - 19.850.000
Pemeliharaan gedung pabrik Rp. 11.972 000
Kebersihan dan kebun Rp. 26.564 000
Keamanan Rp. 43.270.000
PBB Rp. 17.054 090
Astek/Jamsostek karyawan pabrik Rp. 17.142.900
Total Rp. 188.115.0600

2. Penentuan Cost Pool dan Cost Driver untuk setiap Cost £ocl
Aktivitas-aktivitas yang sudah diidentifikasikan dalam langl.ah pertama
ditentukan cost poolnya dan sekaligus ditentukan cost Jdriver dari setiap cos? pool.

Cost pool dan cost driver dari setiap aktivitas dapat dilrhat dalam fabel V.4.

Tabel V.4
Cost Pool dan Cost Driver

Aktivitas - Cost Pool _T ~ Cost Driver __—i
Pembelian bahan pembantu: - _j o L
Plastik botol Pembelian bahan pembantu | Jth, Pemakaian |
Plastik cap segel Pembelian bahan pe:nbantu i JIh. Pemakaian |
Plastik cup Pembelian bahan pembantu | Jih, Pemakaian |
Karton seal Pembelian bahan pembantu | Jlh. Pemakaian
Passed kuning (QC) untuk B. Kimia | Pembelian bahan pembantu: ' JIh. Pemakaien |
Passed kuning Pembelian bahan pembantu Jlh. Pemakaian |
Passed merah Pembelian bahan panbanty | Jlh. Pemakaian |
Passed hijau (produksi dan air) Pembelian bahan pembantu Jlh. Pemakaiaa |
Passed QC hijau (Lab.) Penibelian baban pambantu Jlh. Pemakajan |
Ink source 16-8200 Ink Pembelian bahan pemoantu | Ilh. Pemakaian
Ink source 16-3200 Make-Up Fluid | Fembelian bahan pembantu Jh. Pemakaian
Ink source 16-8200 C. Solution | Pembeiian bzhan pembant: | Jth. Pemaxaian
Listrik Listrik _ | Jam Mesin i
BBM pabrik BBM pabrik - Jamn Mesin |
Set-up Set-up Jam Ingpeksi
Inspekst Inspeksi - | Jam Inspeksi
Penyimpanan produk _| Penyimpanan produk Frek Penyirnpanan j_
Peralatan pabrik Peralatan pabrik e Jam Mesin ]
Desain produk Desain produk _ Macam Desala |
R&D R&D ! Macam Desain |
Depresiasi gedung pabrik Depresiasi gedung pabrik Jam Mesin ]
Depresiasi mesin Depresiasi mesin Jami Mesin |
Pemeliharaan gedung pabrik Pemeliharaan Ged. pabrik Jam Pcrnieliharaan |
Pemeliharaan mesin Pemeliharaan mesin Jam Pemeliharaan
Kebersiban dan kebun Kebersihan dan kebun | JTKL
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Keamanan Kearnanan ) JTKL _7_ﬂ——___:\i
PBB FBB Jam Mesi. 4
Astek/Jamsostek karyawan pabrik | Astek/Jamsostek Kary.Paorik | JTKL |

Sumber: PT Tirta Sibayakindo

Untuk langkah selanjutnya yaitu menentukan cost pool rate, tnaka
sebelumnya diperlukan data-data mengenai jumlah setiap cost driver untuk setiap
produk. Tabel V.5 sampai dengan tabel V.23 merupaxan cos! driver yang akan

digunakan sebagai penentuan.

Tabel V.5
Pemakaian Bahan Pembantu selama Tahun 200G
Bahan Pembantu | Jurnlah Pemakaian Satuzn |
Plastik botol 21.985 Kg |
Plastik cap segel 1494 Kg |
Plastik cup _3.644 Kg |
Karton seal 10860 | Pocs |
Passed kuning (QC) untuk B. Kimia %00 Pcs |
Passed kuning 268.200 - Pcs
Passed merah 300 _Pes |
Passed hijau (produksi dan aiv) 390600 | Pos |
Passed QC hijau (Lab.) 4.209 Pcs |
Ink source 16-8200 Ink 4 Btl |
Ink source 16-8200 Make-Up Fluid 56 Bt |
| Ink source 16-8200 Cleaning Solution 8 | Bd
Sumber: PT Tirta Sibayakindo
Tabel V.6
Jumlah Pemakaian Plastik Botol untuk setiap jenis produk tahun 2000
Jenis Produk Jumlah Pemakaian (kg) |
AQUA Gallon 7.695 1
1500 ml 8.794 !
600 ml _ 4.397 i
240 ml 1.099
Total 21.985

Sumber: PT Tirta Sibayakindo



Tabel V.7
Jumlah Pemakaian Pastik Cap Segel untuk setiap jenis produk tahun 2000

Jenis Produk ! - Jumlah Pemakaian (kg) |
AQUA Gallon | 866 T
1500 ml 299 ]
600 ml 2%
240 ml B . 3¢
Total 1.494
Sumber: PT Tirta Sibayakindo
Tabel V.8 -
Jumlah Pernakaian Plastik Cup untuk setiap jenis produk tahun 2000
Jenis Produk Jumlah Pernakaian Jkg) W
AQUA Gallon 2.113 |
1500 m] 729 *‘
600 ml 729 B
240 ml 73 j
Total B ] 3.644 j
Sumber: PT Tirta Sibayakindo
Tabel V.9
Jumlah Pemakaian Karton Seal untuk setiap jenis produk tahun 2000
Jenis Produk Jumlab Pemakaian (pcs)
AQUA Gallon 0 B
1500 ml 6516 N
600 ml 2715
240 ml 1.629 |
Total 10.860 |
Sumber: PT Tirta Sibayakindo
: Tabel V.10
Jlh Pemakaian Passed Kuning (B. Kimia) untuk setiap jenis produk tahun 2000
Jenis Produk . Juirlah Pemakaian (pcs) __j
| AQUA Gallon 720 -
1500 ml . o0 |
600 ml L 63
240 ml o 27 ]
Total | _ 900 ]

Sumber: PT Tirta Sibayakindo
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Tabel V.11
Jumlah Pemakaian Passed Kuning untuk seuap jeais produk tahun 2000

Jenis Produk Jumlah Pemakaian (pcs) ) \
AQUA Gallon 214.560 1
| 1500 m! 26.820 _1
600 ml 18.774
240 ml . 8.046
Total B 268.200

Sumber: PT Tirta Sibayakindo

Tabel V.12
Jumlah Pemakaian Passed Merah untuk setiap jenis produk tahun 2000

Jenis Produk [( Jurnlah Pemakaian {pcs) l
AQUA Gallon 240 L
1500 ml 30
600 m! - ~ 21
240 ml B 9 -
| Total | 300 ]

Sumber: PT Tirta Sibayakindo

Tabel V.13
Jlh Pemakaian Passed Hijau (Kem & Air)untux setiap jents produk tahun 2002
[ Jenis Produk Jumiah Pemakaian (pcs)
AQUA Gallon 312480 .
1500 ml 39.060 K
600 ml 27342 B
240 ml 11.718 ]
Total . _ 390.600 D
Sumber: PT Tirta Sibayakindo
Tabel V.14
Jlh Pemakaian Passed QC Hijau (Lab.) untuk setiap jenis produk tahun 2000
Jenis Produk ____Jumiah Pemakaian (pcs)
AQUA Gallon 1 3.360 j
1500 ml N a0 ] |
600 ml 1 294 ]
240 ml _ 126 ]
Total ] 4.260 |

Sumber: PT Tirta Sibayakindo



Tabel V. 15
Jlh Pemakaian Ink Source 16-8200 Ink untuk sefiap ienis produk tahun 2000

B Jenis Produk Jumlah Pemakaian (btl) _j
 AQUA Gallon B 238
1500 ml 0,6 B
600 ml 0,4 __*
240 ml 0,2 -
Total 4

Sumber: PT Tirta Sibayakindo

Tabel V.16
JIh Pemakaian Ink Source 16-8200 MUF untuk setiap jenis produk tahua ZC00
Jenis Produk o Jumlah Pemakaian (bil)
AQUA Gallon 39,2 _
1500 m] o 8.4 ]
600 ml 56
| 240 ml 28
Total 56 L
Sumber: PT Tirta Sibayakindo
Tabel V.17
JIh Pemakaian Ink Source 16-8200 C. S uniuk setiap jenis produk tahun 2900
. Jenis Produk - Jumlah Pemakaian (pcs) |
| AQUA Gallon . Y
1500 ml - 1,2 ]
600 m! L 0,3
240 ml 0,4 ]
Total . 8

Sumber: PT Tirta Sibayakindo

Pada tahun 2000 diperoleh data mengenai jumiah jein mesin yang dipakai
keseluruhan yaitu sebesar 91.980 jam mesin (JM). Data mengenai jumlah jam -

mesin yang dikonsumsi untuk setiap jenis produk dapat dilihat pada tabel V.18
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Tabel V.18 ‘
Jumlah jam mesin untuk sefiap jenis produk ahun 2000

Jenis Produk Jumlah lam mesin (1M) __:\
AQUA Gallon 4599 L
1500 ml 13.797 o
600 ml _27.5%4 |
240 ml 45.990 ]
Total ~91.980 ]

Sumber: PT Tirta Sibayakindo

Total jam inspeksi selama tahun 2000 yaitu sebesar 17.520 jom insp-ksi

(JT). Data mengenai jam inspeksi yang dibutuhkan untuk setiap jenis produk dapat

dilihat pada tabel V.19

Tabel V.19
Jumlah jam inspeksi untak setiap jenis produk tahun 2000

Jenis Produk Jumtah jam mspeksi (JI)
AQUA Gallon 876 |
1500 m] L 2.6238
600 ml 5256 |
240 ml L 8.760 N
Total 17.220 ~

Sumber: PT Tirta Sibayakindo

Pada tahun 2000 terdapat 24 kali penyimpanan produk air rainum.

Frekuensi penyimpanan untuk setiap jenis produk dapat aitihat pada tabel \7.20

Tabel V.20

Frekuensi penyimpanan untuk setiap jenis produk tahun 2660

Jenis Produk

Frekuensi penyirapanan _(Eali) %

| AQUA Galion . 2

| 1500 m! 4 ,4
600 ml L 8
240 ml T 10 ]
Total 24 1

Sumber: PT Tirta Sibayakindo
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Untuk aktivitas desain didasarkan pada banyaknya macam desain S}ang
dibuat oleh perusahaan. Selama tahun 2000 banyaknya desain yang digunakun

adalah 4 macam desain. Banyaknya desain yang digunakan sciiap jenis produk

dapat dilihat pada tabel V.21

Tabel V.21
Macam desain untuk setiap jenis produk tahuan 2000 B
Jenis Produk _______Macam desain :
AQUA Gallon 1 ‘
1500 ml : 1 T
600 m] 1 ]
240 ml ]
Total 4 1

Sumber: PT Tirta Sibayakindo

Total jam pemeliharaan mesin dan gedung vabiik yang dikonsumsi selama
tahun 2000 wyaitu sebanyak 36.217 jam. Data mengenai banvakmya jam

penmeliharaan mesin dan gedung pabrik untuk sehap jenis produk dapat dilihat

pada tabel V.22
Tabel V.22
Jam pemeliharaan mesin dan G. pabrik untuk setiap jenis produk tahun 2000
Jenis Produk Jumlah jam pemeliharaan (Jam)
AQUA Gallon 1.811 o
1500 m] 5.432
600 ml 10.865 )
240 m T qg109
Total | 36.217 o

Sumber: PT Tirta Sibayakindo

Jam tenaga kerja tidak langsung (JTKL) di PT Tirta Sibayakindo adalah
sebanyak 3.449.251 jam. Data mengenai banyaknya JTKL untuk setiap jeris

produk dapat dilihat pada tabel V.22



Tabel V.23
Jam tenaga kerja langsung untuk setiap jenis produk tahun 2009

30

Jenis Produk Jumlab jam enaga kerja langsung B
AQUA Gallon 172463 #
1500 ml £17.388 ‘
600 ml ~1.034775 ]
240 ml 1.724.625 .
Total _3.449.251
Sumber: PT Tirta Sibayakindo
Tabel V. 24
Penentuan cost driver untuk setiap jenis produk -
Total
Cost driver AQUA | 1500 ml 600 ml 240 m] coxt
Gallon driver
_ | tahun
Plastik Botol 7.695 8.794 1.397 \ 1.099 21.985
Plastik Cap Segel 866 269 299 30 1.494
Plastik Cup 2.113 729 729 73 3.644
Karton Seal 0 . 6.516 2.715 1.629 10.860
Passed Kuning (B.Kimia) 720 - 90 63 27 90C
Passed Kuning 214.560 | 26.820 18.774 8.046 268.200
Passed Merah 240 30 21 9 300
Passed Hijau 312.480 | 29.060 27342 1 11.718 390.600
Passed QC Hijau (Lab) 3.360 420 294 126 4200
Ink Source 16-8200 Tnk 2,8 0,6 04 0,2 4
Ink Source 16-8200 MUF 39,2 8.4 5,6 2.8 56
Ink Source 16-8200 CS 35,6 12 0,8 0,4 8
Jam Mesin 4.599 13.797 27.394 45.99C 91.980
Jam Inspeksi 876 2.628 5.236 8 760 17.520
Frekuensi.Penyimpanan 2 4 5 10 24
Macam Desain 1 1 ! 1 4 |
Jam Pemeliharaan 1.811 5.452 10.865 18.109 36217
JTKL 172.463 | 517.388 | 1.034.775 | 1.724.625 | 3.449 251
| _ \

Sumber: Diolah dari data sekunder

Setelah diperoleh data mengenai jumlab setiap cosé driver untuk sectiap

produk, maka untuk selanjutnya dapat cilakukan langkah ketiga yaitu menentukan

cost pool rate.
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3. Penentuan Cost Pool Rate

Cost pool rate diperoleh dengan membagi biaya dari setiap aktivitas
dengan total cost driver yang dikonsumsi masing-masing aktivitas. Cost pool 1aie
dari setiap aktivitas dapat dilthat pada tabel V.25

Tabel V. 25
Tarif BOP per kelompok (cost pool ratz)

Biayé (Rupiah) Cost Driver | Tanf |
Keterangan {Rupiah)
) . (3)=(1):(2)
Aktivitas berlevel unit: - o
Pembelian Bahan Pembantu: s N
-Plastik botol v 186.870.600 21985 Kg 8.500,00
-Plastik cap segel -/ 12.325.600 1494 Kg _8.250,00
-Palstik cup - 18.220.000 3.544 Pcs 5.000,06 |
-Karton seal - 32.604.000 10.360 Pzs 2.090,00
-Passed kuning (QC) B Kiniia 8.000 | 900 Pcs | 1000
-Passed kuning _ 2.682.000 268.200 Pcs | 10,00 |
-Passed merah ‘ o 3.00C 300 Pcs 10,00
-Passed hijau (kemasan dan air) - | 3.926.600 390.600 Pcs 10,0¢ |
-Passed QC hijau (Lab.) 42.009 4,200 Pcs 10,00 |
-Ink source 16-8200 Ink - 1.830.000 4 Bl 457.500,00
-Ink source 16-8200 Make-Up F 11.4805C0 | 3681 205.000,00 ]
-Ink source 16-8200 C. Solution 1.320.000 _ 8 Bl 165.000,00 |
Listrik ~ 960.275.000 91.08CIM [ 10.440,04 |
BBM pabrik : 113.225.000 01.780 IM | 1.232,06 |
Aktivitas berlevel batch: _ |
Set-up , §5.425.00¢ 1 17.520 J1 3.163,%3 |
Inspeksi - 73.672.000 | 17.520 J1 4.205,0% |
Penyimpanan produk 12.948.000 | 24 FP 539.560,00
Aktivitas berlevel penopang produk: _ o _
Peralatan pabrik 83.380.000 91.980 JM 806,50
Desain produk : 26.122.000 4 MD | 6.530.500,0% |
R&D 18.125.000 4 MD | 4.531.250.00 |
| Aktivitas berlevel fasilitas: o _ |
Depresiasi gedung pabrik - 13.575.000 | 91.980IM | 201,95 |
Depresiasi mesin : 33.948.009 | 91.980 JM | 369,08
Pemeliharaan gedung pabrik ’ 11.672.900 362171 | 330,35
Pemeliharaan mesin - 19.850.000 36.2171P 548,09
Kebersihan dan kebun 26.564.000 | 3.449.251 JTKL 7,70
Keamanan 43.270.600 | 3.449.251 JIKL | 12,54 |
PBB : 17.054.000 | 91,930 M | 18541 |
Astek/Jamsostek Kary Pabrik - 17.142.000 1 3.449.251 JTKL - 497

Sumber: Diolah dari data sekunder
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Setelah diperoleh hasil tarnf BOP ber kelmﬁjﬁok (cost peol rate), maka

selanjutnya adalah menentuikan BOF per unit untuk setiap jenis produk.

4. Penentuan BOP per unit untuk setiap Produk

Langkah keempat ini merupakan prosedur tahap kedua dalam penentuan
BOP berdasarkan sistem ABC. Untuk memperolet BOP per unit dari setiap jenis
produk, maka mula-mula dilakukan perhitungan BOP total dari setiap jenis
produk. Total BOP untuk setiap jeris produk diperoleh derigan cara mengalikxan
jumlah aktivitas yang diserap olch setiap jenis produk yang dinyatakan dalem
unit-unit cost driver dengan cost pool rate yang diveroleh dalam langkah ketiga.
Selanjutnya untuk mendapatkan BOP per unit dari sciiap jenis produk, maka BOP
total dari setiap jenis produk dibagi dengan jumlah unit setiap jenis produk yang
diproduksi. Adapun perhitungan BOP tctai dan BOP per unit untuk setiap jenis
produk dapat dilihat dalam tabel sampai dengan tabel V.26 sampai dengan tabel

V.29



Tabel V.26

Perhitungan BOP per unit untuk produk AQUA Gallon berdasarkan sistem AEC

Jumlah | Tarif 3OP Perentuan BOP ]
aktivitas (Rupizah) -
BOP yang Touwal (Rp) Perumit (Rp)
diserap 1
(1 @) ()= (1)x(2) (4y=(3):3.816.408 '
Pembelian Bahan Pembantu: _ _ L i
-Plastik botol 7.695 850000 | ¢5407500,00 | (714 |
-Plastik cap segel 866 8.250,00 7.144.£00.00 1.87 L
-Palstik cup 2.113 5.000,00 1C.565.000.00 2,77 ]
-Karton seal 0]  3.000,00 | 0,00 0,00 |
-Passed kuning (QC) 720 10,00 ___7.200,00 0,702
-Passed kuning 214.560 | ___10.00 2.145.600,00 0,5¢
-Passed merah 240 _ 10,00 240000 00006 |
-Passed hijau (kem. Dan air) 312.480 10,00 3 124_800,00_1' 0,82
-Passed QC hijau (Lab.) 3360 10,00 ~33.600,00 0,606
-Ink source 16-8200 Ink 2,8 | 457.500,00 1.281.000,0 | 034
-Ink source 16-8200 MU, F 39,2 | 205.000,00 8036.000,00 [ 211
-Ink source 16-8200 C.S 5,6 | 165.000,00 : 924.000,06 | 024 j
Listrik 4599 | 10.440,04 1801374396 | 12,58
BBM pabrik 4.599 1.232,06 5.606.243.94 L4k
Set-up 876 | 3.163,53 2.771.252,78 ! 073 ]
Inspeksi 876 420502 | 3.683.579,52 097
Penyimpanan produk 2 539.500,0C | 1.079.000 0.28 L
Peralatan _pabrik 4599 | 906,50 | 4.168.993.50 | 109
Desain 1| 6530500,00 | 6.530.500,00 | 1,71
R&D 1| 4531.250,00 | 4.331.250,00 519 |
Depresiasi gedung pabrik 4.599 201,95 928.768,05 0,24 '
Depresiasi mesin 4.599 369,08 1.697.393,92 | 0.44
Pemeliharaan gedung pabrik 1.811 330,56 598.644,16 0,16
Pemeliharaan mesin 1.811 548,09 1 $92.590,99 026 |
Kebersihan dan kebun 172.463 7,7G 1.327.965,10 035
Keamanan 172.463 12,54 2.162¢85.02 | 0,57 3
PRB 4.599 185,41 832.700,59 | 022 |
Astek/Jamsostek Kary. 172.463 4,97 357.141,11 0,22 _
— TOTAL 144.527.804 37,87 _ﬂ

Sumber : Diolah dari data sekunder



Tabel V.27
Perhitungan BOP per unit untuk produk 1500 ml berdasarkan sistem ABC

84 -

JIh Tarif BOP Penentuan  BOP
aktivitas (Rupiah)
BOP yang Total (Rp) Per urit (Rp}
diserap
oD (2) G)=(H)x2) (4)=(3):11.44¢.224 |
Pembelian Bahan Pembantu: L
-Plastik botol 8.947 ! 8.500,60 | 74.749.000,00 6,53
-Plastik cap segel 299 L 8.250,00 2.466.750,00 0,22 |
-Palstik cup 729 5.000,20 | 3.545.000,00 032
-Karton seal 6.516 3.000,00 | 19.543.000,00 , L7
-Passed kuning (QC) B. Kimia 90 10,90 960,C0 | 0,00003 |
-Passed kuning 820 10,00 | 820000 0,0007
-Passed merah 30 10,00 300,00 0,00003 B
-Passed hijau ( kemasan dan air) 39.060 10,00 39060000 003 |
-Passed QC hijau (Lab.) | 420 10,00 _ 420,00 0,0004
-Ink source 16-8200 Ink \ 0,6 457.500,00 274.509,00 0,02 L
-Ink source 16-8200 Make-Up F 8,4 205.000,00 | 1.722.000,00 | 0,15 |
-Ink source 16-8200 C. Solution 1,2 165.000,00 | 198.000,00 0,02
Listrik 13.797 10 440,04 | 144.041.231,9 12,58
BBM Pabrik 13,797 1.232,06 | 16.998.751,83 1,48
Set-up 2.628 3.163,53 8.313.756,84 0,73 B
Inspeksi 2.628 4.205,02 | 11.05C.729.56 087
Penyimpanan produk 4 539.500,0C 2.158.000,00 0,19
Peralatan pabrik 13.797 906,50 | 12.506.980,50 1,09
Desain 1| 6.530.50C,00 6.530.500,09 0,57 [
R&D 1| 4521.250,00 4.531.250,00 940 1
Depresiasi gedung pabrik 13.797 201,95 2.786.304,15 0,24 ’
Depresiast mesin 13.797 369,08 £.092.19€,76 0,44
Pemeliharaan gedung pabrik 5.432 330,56 1.792.601,92 | 0,16
Pemeliharaan mesin 5.432 548,09 | 2.977.224.8% | 0,26
Kebersihan dan kebun 517388 7,70 3,983 387,60 0,335
Keamanan 517.388 12,54 6,488.045,52 0,57 L |
PBB 13.797 185,41 2.558.101,77 0,22, 1
(Astek/]amsostek Kary. Pabrik I 517.388 497 1 2.371418,36 ¢ 0,22 \
| TOTAL | 313.824.170 | 27,41 |

Sumber : Diolah dari data sekunder
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Tabel V.28
Perhitungan BOP per unit untuk produk 600 ml berdasarkan sistem ARC
Jh ‘ 1 Penentuan  BOP
aktivitas Tarit BOP o '
BOP yang (Rupiah) Total (Rp) Per unit (Rp)
diserap -
)] 2) Gr=()x (2}  (4)=(3):22 898.4148 |
Pembelian Bahan Pembantu; *
-Plastik botol 4.397 8.500,00 374.500,00 | 1,63 |
-Plastik cap segel 299 8.250,00__ 2 466 750,00 | 0,1 (
-Palstik cup 729 5.000,00 | 3.645000,00 | 006 |
-Karton seal 2,715 3.000,C0 8.145.000,00 0,36 f
-Passed kuning (QC) B. Kimia 63 10,00 630,00 0,00003 .
-Passed kuning 18.774 10,00 187.740,00 0,008
-Passed merah 21 10,00 | 210,00 0,00001
-Passed hijau ( kemasan dan air) 27.342 13,00 | 273.420,00 0,01
-Passed QC hyjau (Lab.) 294 10,00 2.940,00 | $,0001
-Ink source 16-8200 Ink 0,4 | 457.500,00 183.000,00 —i— 0,008
-Ink source 16-8200 Make-Up F 5,6 203.000,00 1 148.060.,00 005
-Ink source 16-8200 C. Soiution 0,8 165.000.60 | 132.600,00 0,006 e
Listrik 27.594 10.440,04 | 288.082.463,,8 12,58
BBM Pabrik 27.594 1.232,06 | 33.997.463 64 1,48 __
Set-up 5.256 3.163,53 | 16.627.513,68" 0,73
Inspeksi 5.256 4.205,02 | 22.161.585,12 0,97 ]
Penyimpanan produk 8 539.500,00 | 4.3105.0C0,00 0,19
Peralatan pabrik 27.594 506,50 | 25.013.961,00 1,09
Desain 1 | 6.530.500,00 | 6.530.000,00 0,29
R&D 11 4.331.250,00 | .4.531.250,.00 0.2
Depresiasi gedung pabrik 27.594 | 291,95 557260830 | (24
Depresiasi inesin 27.594 369,08 | 10.184.393,52 | 0,44
Pemeliharaan gedung pabrik 10.865 330,56 | 3591.534,40 o7
Pemeliharaan mesin 10.865 548,09 |  5.554.997 50 0,26
Kebersihan dan kebun 1.034.775 7,70 | 7.967.767,50 0,35
Keamanan B 1.034.775 12,54 | 12.976.087,50 0,57
PBB 27.594 183,41 5116.203,54 022
Astek/Jamsostek Kary. Pabrik 1.034.775 4,97 5.142.831,75 0,22 ]
L TOTAL 511.552.861 22.34

Sumber : Diolah dari data sekunder



Tabel V.29
Perhitungan BOP per unit untuk produk 240 ml berdasarkan sistem ABC

&6

Jih Penentuan BOP
aktivitas Tanf BOP
BOP vang (Rupiah) Total (Rp} Per unit (Rp)
diserap
D 2) G)=(Lx(2)  (4)=(3):35.164.080
Pembelian Bahan Pembantu: |
-Plastik botol 1.099 8.500,00 | 9.341.500,00 | 0,24
-Plastik cap segel 30 £.250,00 247.500.00 | 0,006 [
-Palstik cup 73 | 5.000,00 365.000,00 0,709 ]
-Karton seal 1.629 3.000,00 |. 4.887.000,60 0,13
-Passed kuning (QC) B. Kimia 27 10,00 270,07  0,000007
-Passed kuning 8.046 10,00 20.469,00 0,002
-Passed merah 9 10,00 | 90,00 0,000002
-Passed hijau ( kemasan dan air) 11718 | 10,60 | 117.180,00 0,003
-Passed QC hijau (Lab.) 126 10,00 1 1.250,00 | 0,00003 |
| -Ink source 16-8200 Ink 0,2 | 457.500,00 91.500,00 0,002
-Ink source 16-8200 Make-Up F 2.8 205.000,0C 574.000.0C 0,2
-Ink source 16-8200 C. Solution 0.4 165.000,0C | 66.000,00 0,002 |
Listrik 45.990 10.440,04 | 480.137.439,6 15,58 '
BBM Pabrik _ 45.990 1.232,06 | 56.662.439,40 11,43
Set-up 8.769 3.163,53 | 27.712.522.8 | 0,73
Inspeksi 8.760 4.205,02 | 36.835.975,20 _ 0,97 ]
Penyimpanan produk 10 539.500,00 | 5395.000,00 0,14
Peralatan pabrik 45.990 906.50 | 41.689.935,00 Lo%
Desain 1 | 6.530.500,00 | 6.530 000,00 0.17_
R&D 1! 4.531.250,00 | 4.531.2:0.00 0,12
| Depresiasi gedung pabrik 45.990 201,95 | 9.287.680,50 024
Depresiasi mesin 45,990 260,08 | 16.973.980 20 0,44
Pemeliharaan gedung pabrik 18.109 | 3@,56—| 5986.111,04 | 0.16
Pemeliharaan mesin 18.109 548,00 | 9.525.361,81 | 026
Kebersihan dan kebun 1.724.625 7,70 1 13.279.612,50 ().;“sS_r__J
Keamanan 1.724.625 12,54 1 21.625.797,5 0,57
PBB 45.990 185,41 | 8527.005,90 622
Astek/Jamsostek Kary. Pabrik 1.724.625 497 | 857136825 | 022
TOTAL | 852 742722 21.82 |

Sumber : Diolah dari data sekunder
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C. Ada tidaknya perbedaan yang siguifikan antara BOP per unit yang

dihitung menurut perusahaan dengar BOP per unit yang dihitung

berdasarkan sistem ABC

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara BOP

per unit yang dihitung menurut perusahaan dengan BOP per unit yang dihitung

berdasarkan sistem ABC, maka dilakukana analisa selisih.

o

Langkah-langkah vang dilakukan dalamn analisa sclisih 1m1 adalah:

Menghitung selisih antara BOP per unit yang diliitung menurut perusakaan
dengan BOP per unit yang dihitung berdasargan sistem ABC.

Besarnya selisih antara BOP per unit yang dibiterg menumt perusahaan
dengan BOP per unit yang dihitung berdasarkan sistem ARC dinyatakan
dalam persentase (%).

Dasar perhitungan persentase sclisih antara BOP per unit yang dihitung
menurut perusahaan dengan 3OP per urnit yaﬁg d:hitung berdasarxan
sistem ABC untuk setiap jenis produk adalah BOP per unit yang dinitung
menurut perusahaan.

Besarnya batas signifikan perbedaan atau selisih antara BOP per unit yang
dihitung menurut perusahaan dengan BOF per unit vang dihitung
berdasarkan sistem ABC adalah menggunakan kriteria 5%. Karena dalan
praktek, suatu batas signifikan yang lazim digunakan adalah 5%.

Jadi : jika selisihnya < - 5% atau > +5%, dinyatakan signifikan, sedangkan

iika selisihnya < +5% atau > -5% dinyatakan tidak signifikan.
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5. Dari hasil yang diperoleh melalui analisa selisth tersebut untuk setiap jeris

produk, dapat ditartk kesimpulan apakah ferdapat perbedaan yang

signifikan antara BOP per unit yang dihitung menurut perusahaan dengan

BOP per unit yang dihitung berdasarkan sistem ABC.

Tabel V.30

Perbandingan BOP Per unit yang dihitung menurut perusahaan dengan
BOP per unit yang dihitung berdasarkan sistem ABC

Menurut Perusahaan:

| Jenis Produk |  Total BGP Jumlah Unit Produksi | BCP per unit |
| (1) @__ =0
| AQUA Gallon 90.132.613 3.816.408 | 2362
1500 ml 270.397.317 11.449224 | 23,62
600 ml 540.794.110 22.898.448 23,62
240 ml 901.323.517 38.164.080 23,62 |
| Total 1.802.647.557 76.328.160 w48
Berdasarkan Sistem ABC: o
Jenis Produk Total BOP Jumlah Unit Produisi | BOP per unit
(1) (2 (3)=(1):(2)
AQUA Gallon | 144.527.804 | 3.816408 3787 |
1500 ml 313.824.170 11.449.224 2741
600 m] 511.552.861 22.898.448 22,34
240 ml 832.742.722 38.164.080 | 21,82
_Total 1.802.647.557 76.328.160 Led e
Sumber : Diolah dari data printer
Tabel V 31

Persentase selisih antara BOP per unit yang dihitung menurut perusahaan dengan
BOP per unit yang dihitung berdasarkan sistem ABC

BOP per unit | BOP per unit Selisih Persentase j
Jenis Produk Perusahan Sistem ABC Setisih Keterangan
(1) @) | ®1r@) | ():D%100% !
| AQUA Gallon 23,62 37,87 -14,25 - 60 % S
1500 ml 23,62 L2741 -3,79 -16% 1§ _
600 ml 23,62 22,34 1,28 S % S |
| 240 ml 23,62 21,82 1.8 T% s

Sumber : Diolah dari data primer
Keterangan : S = Signifikan



Komposisi Biaya Produks! Per unit

Tabel

V.32
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| Menurut Perusahaan L ___Berdasarkan Sistera ABC
Biaya Jenis Produk Biaya | __ Jenis  Produk
Produksi AQUA 1500 ml 000 ml | 240 m! | Produksi AQUA 1500 ml 600 ml | 240 ml
Gallon i gaon o )
BBBL 3884,58 | 683,57 316,98 | 49.26 | BBBI._ 3884,58 | 683,57 | 31698 | 49,26
BTKL 352,75 87,73 43 .83 26,31 | BTKL 352,75 87,73 42,83 25,34
BOP 23,62 23,62 | 23,62 | 23621 BOP | 3787 27,41 | 2234 21,82
Total 4260,95 | 794,92 | 38443 | 9919 | Total | 427520 | 79871 | 28315 | 9739
Sumber : Diolah dari data primer
Tabel V.33

Persentase selisih antara biaya produsi per unit yang dihitung menurut peiusahaan

dengan biaya produksi per unit vang dilitung berdasarkan sistem ABC

| Biaya Produksi | Biaya Produksi Persentass | -
Jenis Produk per unit per unit Selisih Selisih Keterangan
Perusahaan Sisterr ABC ‘

) @) RO | ()01 % 300% | ]
AQUA Gallon 4260,95 4275,20 1425 S033% | TS

1500 ml 794,92 798,71 379 | -048% [ TS |
500 ml 384,43 383,15 1,58 | 6533% __j[___l‘s
240ml | 99,19 9739 | I8 1,80 % IS

Sumber : Diolah dari data primer
Keterangan : TS = Tidak Signifikan

D. Pembahasan

Setelah seiisih pembebaran BOP per unit antara perusahaan dengan 3OP

per unit berdasarkan sistern ABC diperoleh, maka elemen-elemen overhead

pabrik untuk setiap jenis produk dianalisa sebagai berikut:

1. Pembebanan BOP oleh perusahaan didasarkan atas dasar BOP tarif tunggal.

Pembebanan

tu

dianggap

sama

untuk

setiap  jenis

produk

tanpa

memperhatikan jumlah pemakaian bahan penolonyg, jam mesin, jam inspeksi,

jam pemeliharaan, jam tenaga kerja iangsung, macam desain dan {rekuensi

penyimpanan. Hal ini menyebabkan pembebanan BOP ver unit diangeap

sama.
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Sistem ABC telah memperhitungkan penggurniaan jam mesin, jani inspeksi,
jumlah pemakaian bahan pembantu, jam pemeliharzan, jam tenaga kerja
langsung, macam desain dan frekuensi penyimpanan. Peribelbanan BOP
dengan sistem ABC menyebabkan pengalokasian BOP untuk setiap jeis
produk berbeda-beda.

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara BOP per unit yang dihitung menurut
perusahaan dengan BOP per unit yang dihitung berdasarkan sistem ABC
untuk setiap jenis produk.

Komposisi biaya overhead pabric dalam swruktur biaya produksi pada PT
TIRTA SIBAYAKINDO termasuk yang paling kecil bila dibandingxan
dengan biaya bahan baku langsung dan biava ienaga kerja langsung.

Selisth biaya produksi per umt yang dihitung menurut perusahaan dengan
biaya produksi per unit yang dikitung berdasarkan sistem ABC tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang si glﬁﬁkan karena selisih biaya produksi
per unit menurut perusahaan dengan biaya produksi per unit berdasarkan

sistem ABC kurang dari 5% dan lebih besar dari =5 %.
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KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Selama ini PT Tirta Sibavakinde membevankan BOP terhadap produk
dengan menggunakan tarif tunggal dengan dasar jam tenaga kena
langsung (JTKL). Sistem ini memilik: kelemahan yaitu apabila. setiap
satuan produk tidak menikmat: kepasitas pabrik yang sama. Hal ini
menimbulkan distorsi pada BOP 1tu sendrri dan penentuan harga pol.ok
produk menjadi tidak al:urat. |

Dari seluruh perhitungan BOP per urit yang dihitung mennrut
perusahaan, ternyata hasi! perhitungarnya tidax sama dengan hasil
perhitungan BOP per unit yang dihitung berdasarkan sistem Activiy-
Based Costing (ABC).

Analisa selisih digunakan untuk mengetahut apakeh terdapat perbedaan
yang siginifikan antara BOP per unit yang dihitung menurut perusahaan
dengan BOP per unit yang dihitung berdasaikan sistein ABC.

Dengan menggunakan batas toleransi 5%, maka selisih perbedaan
pembebanan BOP per unit menurut nerusataan dengan sistem ARC

untuk setiap jenis produk adaiah:

91



' jika selisihnya < - 5% atau > +5%, dinyatakan stgmifixan, sedangkan

jika selisihnya < +5% atau > -5% dinyatakan tidak signifikan.

Persentase selisth BOP per unit yang dihitung imenurut perusahaan aengan
BOP per unit yang dihitung berdasarkan sistem ABC adalah sebagat
berikut:

—  AQUA Gallon sebesar - 60 % dinyatakan Signifikan

— 1500 ml sebesar - 16 % dinyatakan Signifikan ”

— 600 ml sebesar 5 % dinyatakan Signifikan

— 240 ml sebesar 7 % dinyatakar Sigmfikan

Persentase selisith biaya produksi per unit yang dihitung mepurut
perusahaan dengan biaya produksi per unit yang dihitung be-dasarkan
sistem ABC adalah sebagai berikut:

—  AQUA Gallon sebesar — 0,33 % dinyatakan Tidak Signifikan

- 1500 ml sebesar — 0,48 % dinyatakan Tidak Signifikan

— 600 ml sebesar 0,35 % dinyatakan Tidak Sygnifikan

— 240 m! sebesar 1,81% dinyatakan Tidak Signitikan

Dan hasil pembahasan pada bab sebelmnnya diperoteh bahwa tevdapat
perbedaan yang signifikan antara BOP per unit yang dihitung menurut
perusahaan dengan BOP per unit yang dihitung berdasarkan sistem ABC.
Perbedaan biaya produksi djer unit yang dihitung menurut perusakean
dengan biaya produksi per vnit yang dihitunrg berdasarkan sistem ARC
tidak menunjukkan adanya oerbedaan vang signifikan namun perbedaan

ini akan mempengaruhi harga pokok produk.
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B. Keterbatasan Penelitian
Di dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan. Adapun
keterbatasan tersebut antara lain:
1. Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas overhead paktrik
perusahaan sangat banyak. Hal ini tidak memungkinkan dilakukan

penelitian menyeluruh terhadap aktivitas tersebut secara mendetail.

2. Adanya data—daia yang dipertukan dan inenumiarg dalam pent“litian ying
dilakukan, namun tidek tersedia diperusahezan (seperti data un.uk
penentuan cost driver).

3. Secara konseptual pembebanan BOP berdasarkan sistem ABC memiliki

kelemahan vaitu beberapa biaya tetap diaiokasikan secara arbifrer.
) Y

Penelusuran biaya-biaya ke dalam aktiviias secara cermat sulit dilakulan.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, imaka penulis mencoba
memberikan saran bagl perusahaan. Semoga saran i bermantaat tervtania dalam
pembebanan BOP yang tepat dan akurat techadap produk. Fembebanan BOP yang
tepat dan akurat akan mempengaruh! harga pokok produk. Sarzm-saran tersebut

antara laim:
1. PT Tirta Sibayakindo dapat menerapkan pembebanan BOP berdasarkan
sistem ABC, tetapi penerapannya akan lebih opiimal apabila perusahaan

dapat mengetahui dan mergumpulkan semua elemen biava overficad
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serta menentukan cost driver yang tepat, sesuai dengan kelompok biaya
yang homogen.

Pencrapan sistem ABC akan menghasilkanr informasi biaye yang akuiat
sehingga perusahaan dapat menentukan hacga pokok produk uniuk
memperoleh laba yang optimal.

Sistem ABC dapat diterapkan dalam lingkup yang kecil teriebih dahulu,
misalnya hanya untuk pembebanan BOP dan dalam penerapan tersebut
tidak disertai dengan harapan yang terlalu tingpi.

Penerapan sistem ABC ini akan lebih sukses jika ada dukungan dari op

management dan pemilik perusahaan.
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DAFTAR PERTANYAAN

. Pendirian Perusahaan

a. Kapan perusahaan berdiri ?
b. Apa alasan didirikannya perusahaan ?
¢. Apakah setelah didirikan perusahaan langsung berproduksi ?

d. Apakah perusahaan melakuxan kerjasama dengan perusahaan lain 7.

Letak Ferusahaan
a. Apa alasan pemilihan lokasi perusahaan ?

b. Dimana lokasi perusahaan ?

Strukur Organisasi
a. Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?

b. Bagaimana tugas, wewenang. dan tanggung jawab setiap bagian dalam organisasi ?

Personalia

a. Berapa jumlah karyawan yang dimiliki perusahaan ?

b. Bagaimana sistem pengupahan yarg dilaksanakan oleh perusahaan ?
¢. Tunjangan apa saja yang diberikan oleh peruszhaan kepada karvawan ?

d. Apakah ada usaha-usaha untuk mengembanyian karyawan ? Jika ada sebutkan !

Produksi
a. Berapa macam bahan baku yang digi.aakan dan apa jerisnya ?

b. Bagaimana cara perusahaan memperoleh bahan baka ?



¢. Bahan pembantu/penclong apa saja yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam
memproduksi masing-masing jems produk ?
d. Berapa macam procduk yang dihasilkan ?

e. Bagaimnana tahap-tahap proses produksi ?

6. Biaya Overhcad Pabrik
a. Biave apa saja yang termasuk biaya overhead pabrik ?
b. Apa desar pembebanan biaya overhead pabrik terhadap produk ?

c. Altivitas-akiivitas apa saja yang menimbultkan biaya overhead pabrik ?

7. Permndalan
a. Apakah ada usaha untuk memperiuas usaha ?
b. Apa kendala-kendala yang dihadapi perusanaan dalam memajukan usahanya ?
¢. Bagaimana psrusahaan menghadapi persaingan ?

d. Aparencana persehaan dalam jangka panjang 7
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